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MOTTO 

 

 

 

 

 

�ϥ˴Ϯ˵˸ϠϤ˴ό˴˸ϳ�Ϧ˴ϳ˸ά͉˶ϟ�Ϧ˴ϴ˸˶Ϩϣ˶Ά˸Ϥ˵ϟ˸�ή˵ ˶θ˷˴Β˵ϳϭ˴�ϡ˵Ϯ˴ϗ˴˸�ϲ˴ϫ˶�ϲ˶˸Θ͉Ϡϟ˶�ϱ˸Ϊ˶Ϭ˴˸ϳ�ϥ˴ή˵˸Ϙϟ˸� ˴άϫ˴�ϥ˶͉·
��ή˱ϴ˸˶Βϛ˴�ή˱Ο˴˸�Ϣ˸Ϭ˴˵ϟ�ϥ˴͉�Ε˶ΎΤ˴ϟ˶Ύμ͉ϟ��˯ήγϹ`̂^ 

³6XQJJXK��DO-4XU¶DQ�LQL�PHPEHUL�SHWXQMXN�NH��MDODQ��\DQJ�SDOLQJ�
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang 
mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang 
besar´.(QS. al-,VUD¶����1 

 

  

                                                 
1 Yuslisar Ningsih, al-Fatih Mushaf al-4XU¶DQ�3HU�.DWD�.RGH�$UDE��(Jakarta: 

PT Insan Media Putaka, 2012), hlm. 283. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya menghafal al-

4XU¶DQ� GHQJDQ� PHWRGH� WDNULU� GDQ� WHUMHPDK, karena metode takrir dan 
terjemah sangat memudahkan dalam menghafal al-4XU¶DQ. Penelitian ini 
berfokus pada persoalan; (1)Bagaimana penerapan metode takrir dan 
terjemah dalam menghafal al-4XU¶DQ�Gi 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�
(2) Bagaimana kontribusi metode takrir dan terjamah dalam QS. al-4XU¶DQ�
ayat 17, 22, 32, dan 40 dalam menghafal al-4XU¶DQ�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�
UIN Mataram. (3) Bagaimana kemampuan menghafal santri MD¶KDG� DO-
-DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�dengan penerapan mtode takrir dan terjemah. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan yaitu 
metode deskritif analitik, yaitu menggambarkan dan melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian baik individu ataupun lembaga yang 
bersangkutan dan berdasarkan fakta yang terlihat atau sebagaimana 
adanya yang sudah ditelit.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Penerapan metode 
takrir dan terjemah diterapkan pada saat pengajian atau dikelas, dan 
NHPXGLDQ�PDKDVDQWUL�PHPSUDNWLNNDQ�GL�GHSDQ�PXVWDPL¶�NHWLND�NHJLDWDQ�
tahfidz dan setoran hafalan,(2) Adanya kontribusi antara metode takrir dan 
terjemah dalam menghafal al-4XU¶DQ� GHQJDQ� FDUD� GDOam pertengahan 
EXODQ� DWDX� WHSDWQ\D� SDGD� WDQJJDO� ��� SHQJXUXV� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
Mataram mengadakan uji Publik, yang dimana semua mahasantri yang 
sudah menyelesaikan hafalan atau yang sudah khatam akan diuji langsung 
oleh semua pengurus dan perwakilan dua mahasantri, dan (3) kemampuan 
VDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK dalam menghafal al-�4XU¶DQ�VDQJDW�EDJXV�NDUHQD�
menggunakan metode takrir dan terjemah sehingga menghasilkan para 
hafidz dan hafidzah 30 juz. 

Kata Kunci: al-4XU¶DQ�� 0HWRGH, Takrir, Terjemah, Menghafal, 
Implementasi.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Al-4XU¶DQ� DGDODK� NDODP� $OODK� \DQJ� GLWXUXQNDQ� $OODK� 6:7���

kepada Nabi Muhammad Saw, melalui prantara malaikat Jibril a.s 
dengan mutawattir  atau beransur-ansur. Terkait menghafal al-4XU¶DQ�
banyak kita temukan memilih untuk mundur sebelum mencoba untuk 
menghafal. Allah Swt., dalam al-4XU¶DQ�VXUDK�DO-Qamar ayat 17: 

�˳ήϛ͉˶Ϊϣ͊�Ϧ˸ϣ˶�Ϟ˸Ϭ˴˴ϓ�ή˶ϛ˸ ˶˷άϠϟ˶�ϥ˴ Իή˵˸Ϙϟ˸�Ύ˴ϧή˸δ͉˴ϳ�˸Ϊ˴Ϙ˴ϟϭ˴�
³GDQ� VHVXQJJXKQ\D� .DPL� PXGDKNDQ� DO-4XU¶DQ� XQtuk 
SHODMDUDQ��PDND�DGDNDK�RUDQJ�\DQJ�PHQJDPELO�SHODMDUDQ´2 

 
Berdasarkan ayat di atas Allah SWT., memudahkan al-4XU¶DQ�

untuk di hafalkan dan diantara keutamaan menghafal al-4XU¶DQ�LDODK�
mendapat kedudukan yang tinggi dari Allah SWT., penghafal al-
4XU¶DQ� DNan meraih banyak pahala, Nabi Saw, sudah menjanjikan 
bahwa akan diberikan mahkota oleh Allah SWT., kepada orang tua 
penghafal al-4XU¶DQ�SDGD�KDUL�NLDPDW�QDQWL�3 

Rasulullah Saw, bersabda: 

�˶ϟϭ˴�˵ ൖဃ�β˴˴Βϟ˴˸�Ϫ˶ϴ˸˶ϓ�ΎϤ˶˴Α�˵Ϫ˴ϠϤ˶ϋ˴ϭ˴�ϥ˴ή˵˸Ϙϟ˸�˴ή˴˴ϗ�Ϧ˸ϣ˴�ΎΟ˴�Ύ˴Η�Ϫ˶ϳ˴˸Ϊ
�ˬΎ˴ϴϧ͊˸Ϊϟ�Ε˶Ϯ˵˸ϴ˵Α�ϲ˸˶ϓ�β˶Ϥ˸θ͉ϟ� ˶˯ Ϯ˸ο˴�Ϧ˸ϣ˶�Ϧ˵δ˴Σ˴˸�˵ϩ ˵˯ Ϯ˸ο˴�Δ˶ϣ˴Ύ˴ϴϘ˶ϟ˸�ϡ˴Ϯ˸˴ϳ

ˮ˴άϬ˶˴Α�Ϟ˴Ϥ˶ϋ˴�ϱά͉˶ϟΎ˶Α�Ϣ˸Ϝ͊˵Ϩυ˴�ΎϤ˴˴ϓ 
³%DUDQJVLDSD�PHPEDFD�DO-4XU¶DQ�DQ mengamalkan apa yang 

ada di dalamnya maka pada hari kiamat Allah SWT., akan 
mengenakan kepada kedua orang tuanya mahkota (kemuliaan) 
yang cahayanya lebih bagus dari pada cahaya matahari 
dalam rumah-rumah di dunia ini. Lalu apa dugaan kalian 
pada orang yang melakukan hal ini (membaca dan 
mengamalkan al-4XU¶DQ�"´ (HR. Abu Dawud). 

 

                                                 
2 Al-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDK 
3 Ahsin Sakho Muhammad, Menghafal al-4XU¶DQ��0DQIDDW��.HXWDPDDQ��

Keberkahan dan Metode Praktisnya (Jakarta Selatan: Qaf Media Kreativa, 2018), hlm. 
29. 
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Penghafal al-4XU¶DQ� KDUXV� LVWLTDPDK� GDODP� � PHQMDJD�
hafalannya karena menghafal dengan menjaga hafalan sama 
pentingnya, kebanyakan di antara penghafal al-4XU¶DQ� VDQJDW�
semangat dalam menambah hafalannya tetapi kehilangan semangat 
dalam menjaga hafalan tersebut, jika dalam proses menghafal 
memerlukan waktu 6 bulan saja, maka waktu menjaga dan 
memelihara hafalan berlaku selama seumur hidup. 

Dalam proses belajar metode lebih penting dari pada materi. 
Sebuah proses belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil bila 
dalam proses tersebut tidak menggunakan metode. Sebuah metode 
dikatakan baik dan efektif jika bisa mengantar ke jalan yang 
dimaksud. Begitu pun dalam menghafal al-4XU¶DQ��Petode yang baik 
akan berpengaruh kuat terhadap proses menghafalkan al-4XU¶DQ��
sehingga tercapai keberhasilan dalam menghafal al-4XU¶DQ.4 

Salah satu metode yang digunakan dalam menghafal yaitu 
Metode takrir dan terjamah dimana metode ini adalah salah satu cara 
agar mudah menghafal al-4XU¶DQ�� Metode takrir itu sendiri adalah 
metode menghafal al-4XU¶DQ� GHQJDQ� FDUD� PHQJXODQJ-ulang bacaan. 
Sedangkan metode terjamah adalah metode dengan cara memahami 
atau menghafalkan arti atau terjemah dari ayat-ayat al-4XU¶DQ� \ang 
akan dihafalkan. 

Di Jempong Baru Kecamatan Sekarbela Kota Mataram NTB, 
WHUGDSDW� SRQGRN� DWDX� PD¶KDG� \DQJ� GLQDPDNDQ� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK�
UIN Mataram, ditempat ini hanya menerima mahasiswa yang sudah 
UHVPL�PHQMDGL�PDKDVLVZD�8,1�0DWDUDP��GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�UIN 
Mataram para santri menghafal al-4XU¶DQ�� PHQJNDML� NLWDE�� GDQ�
berbagai macam seni yang ada didalamnya. 7DSL� GL� 0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� LQL� \DQJ� SDOLQJ� GLWHNDQNDQ� DGDODK� PHQMDGL�
penghafal al-4XU¶DQ� 

Metode yang digunakan dalam menghafal al-4XU¶DQ� adalah 
metode takrir dan terjemah, dimana metode ini saling berkaitan dalam 
menghafal al-4XU¶DQ�� 'L� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� PHWRGH� WDNULU� GDQ�
terjemah dilakukan dengan memberikan teori dan praktek. 

                                                 
4 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002), hlm. 109. 
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Memberikan teori maksudnya disini adalah para santri diberikan atau 
diajarkan ketika jam pengajian yaitu pada malam senin, selasa, rabu, 
NDPLV�� MXP¶DW�� GDQ� VDEWX�� GDQ� LQL� MXJD� GLDMDUNDQ� GL� PDVLQJ-masing 
kelas. Kemudian praktiknya, ketika para santri setoran kepada 
PXGDEELU�PXGDEELUDK� DWDX� PXVWDPL¶Q\D�� MLNDODX� VDQWUL� OXpa dalam 
D\DW� \DQJ� GLVHWRUNDQ�� PDND� PXGDEELU�PXGDEELUDK� DWDX� PXVWDPL¶�
menyebutkan terjemah atau arti dari ayat tersebut, dan santri pun 
cepat dalam mengingatnya dan setoran menjadi lancar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Metode Takrir dan Terjemah 
Dalam Menghafal al-4XU¶DQ� (Implementasi QS. al-Qamar Ayat 
17, 22, 32, dan 40  dL�0D¶KDG�al--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�� 

B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode takrir dan terjemah dalam 

menghafal al-4XU¶DQ�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 
2. Bagaimana kontribusi metode takrir dan terjamah terkait dengan  

QS. al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40 dalam menghafal al-4XU¶DQ�
GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 

3. Bagaimana kemampuan menghafal santri MD¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�
Mataram dengan penerapan metode takrir dan terjemah. 

C. Batasan Masalah  
Supaya pembahasan ini tidak terlalu panjang dan melebar, maka 

penulis hanya membahas tentang metode takrir dan terjemah dalam 
menghafal al-QXU¶DQ� (Implementasi QS. al-Qamar ayat 17, 22, 32, 
dan 40  di MD¶KDG� DO-JDPL¶DK� UIN Mataram). Sehingga peneliti 
mendapatkan bagaimana penerapan, kontribusi dan kemampuan santri 
dalam menghafal al-4XU¶DQ� GHQJDQ� metode takrir dan terjemah di 
0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ada 

dalam penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan metode takrir dan terjamah dalam 
menghafal al-4XU¶DQ�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 

b. Untuk mengetahui kontribusi metode takrir dan terjamah dalam 
QS. al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40 dalam menghafal al-
4XU¶DQ�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�� 

c. 8QWXN� PHQJHWDKXL� NHPDPSXDQ� PHQJKDIDO� VDQWUL� 0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� dengan penerapan metode takrir dan 
terjemah. 

2. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitin ini diharapkan dapat menjadi bahan 
refrensi dan rujukan yang relevan untuk memperkaya 
pengetahuan tentang Metode Takrir dan Terjemah Dalam 
Menghafal al-4XU¶DQ dL�0D¶KDG�$O--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP. 

b. Manfaat Praktis. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan ialah: 

1) Kepada para hafidz dan hafidzah, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan masukan agar mampu memahami 
bagaimana konsep metode menghafal al-4XU¶DQ� XQWXN�
seorang pemula yang ingin menghafalkan al-4XU¶DQ� VHVXDL�
dengan tuntutan penghafal, seperti konsep Metode Takrir dan 
Terjemah Dalam Menghafal Al-4XU¶DQ� GL� 0D¶KDG� $O-
-DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 

2) Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
wawasan serta pengalaman untuk mencari tahu atau meneliti 
tentang Metode Takrir dan Terjemah Dalam Menghafal al-
4XU¶DQ dL�0D¶KDG�al--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 
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E. Telaah Pustaka 
1. Ahmad Haris Skripsi S1 Jurusan Ilmu al-4XU¶DQ� 'DQ� 7DIVLU�

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
$QWDVDUL� %DQMDUPDVLQ� 7DKXQ� ����� \DQJ� EHUMXGXO� ³3UREOHPDWLND�
Mahasiswa Dalam Menghafal al-4XU¶DQ� �6WXGL� .DVXV� 7HUKDGDS�
Mahasiswa Jurusan Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�7DIVLU�)DNXOWDV Ushuluddin 
GDQ� +XPDQLRUD� 8,1� $QWDUVDUL� %DQMDUPDVLQ�´� \DQJ� PHPEDKDV�
tentang problemtika menghafal al-4XU¶DQ�5 

2. Maria Ulfah Skripsi S1 Program Studi Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�7DIVLU�
Fakultas Ushuluddin Unversitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta Tahun ����� \DQJ� EHUMXGXO� ³0HWRGH�
menghafal al-4XU¶DQ�'L�3RQGRN�3HVDQWUHQ�,VWDQD�DO-4XU¶DQ�6LUUXO�
$VURU� %XDUDQ� -DNDUWD� 7LPXU´� \DQJ� PHQHOLWL� WHQWDQJ� PHWRGH�
menghafal yang di gunakan di Pondok Pesantren Istana al-4XU¶DQ�
Sirrul Asror Buaran Jakarta Timur, sedangkan penulis disini 
meneliti tentang focus pada perpaduan metode takrir dan terjamah 
GL�0D¶KDG�DO�-DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�6 

3. Yuni Fitriani Skripsi S1 Program Studi Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�7DIVLU�
Fakultas Ushuluddin Unversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta TahXQ� ����� \DQJ� EHUMXGXO� ³7UDGLVL�0HQJKDIDO� DO-Qur-an 
(Studi Kasus Penghafalan al-4XU¶DQ�'L�603� ,7� ,QVDQ�+DUDSDQ�´�
membahas tentang proses menghafal al-4XU¶DQ� GDQ� EDJDLPDQD�
proses menghafal al-4XU¶DQ�PHQMDGL�WUDGLVL�7 

4. Firma Irmayani Skripsi S1 Jurusan Ilmu al-4XU¶DQ� GDQ� 7DIVLU�
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri 
$ODXGGLQ� 0DNDVDU� 7DKXQ� ����� \DQJ� EHUMXGXO� ³0HWRGH� 6LPD¶DQ�
3RQGRN� 3HVDQWUHQ� 7DKILG]� 4XU¶DQ� �3374�� +DODTDK� +DILG]DK� DO-
Iman Ashim Putri, Kampus 3 Skarda N II No. 3 Kel. Gunungsari, 

                                                 
5 Ahmad Haris, ³3UREOHPDWLND�0DKDVLVZD� 'DODP�0HQJKDIDO� DO-4XU¶DQ� �6WXGL�

Kasus Terhadap Mahasiswa Jurusan Ilmu al-QuU¶DQ� GDQ� 7DIVLU� )DNXOWDV� 8VKXOXGGLQ�
GDQ� +XPDQLRUD� 8,1� $QWDUVDUL� %DQMDUPDVLQ�´, (Skripsi S1 Universitas Islam Negeri 
Antasari Banjarmasin, 2019) 

6 Maria Ulfah, ³0HWRGH� PHQJKDIDO� DO-4XU¶DQ� 'L� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ� ,VWDQD� DO-
4XU¶DQ�6LUUXO�$VURU�%XDUDQ�-DNDUWD�7LPXU´, (Skripsi S1 Unversitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 

7 Yuni Fitriani, ³7UDGLVL� 0HQJKDIDO� DO-Qur-an (Studi Kasus Penghafalan al-
4XU¶DQ� 'L� 603� ,7� ,QVDQ� +DUDSDQ�´, (Skripsi S1 Unversitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2020) 
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.HF�� 5DSSRFLQL�� 0DNDVVDU´� PHPEDKDV� WHQWDQJ� PHWRGH� VLPD¶DQ�
dalam menghafal al-4XU¶DQ��VHGDQJNDQ�SHQXOLV�PHPEDKDV�WHQWDQJ�
metode takrir dan terjemah dalam menghafal al-4XU¶DQ�8 

5. Inda Qurrata Aini Skripsi S1 Program Studi Ilmu al-4XU¶DQ� GDQ�
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh Tahun 2020 yang berjudul 
³3HUVHSVL� 0DKDVLVZD� 3URGL� ,OPX� DO-4XU¶DQ� DQ� 7DIVLU� 7HUKDGDS�
Penggunaan Media Sosial Dalam Menghafal Al-4XU¶DQ�'L�8,1�DU-
5DQLU\� %DQGD� $FHK´� PHmbahas tentang dampak media sosial 
dalam menghafal al-4XU¶DQ�� VHGDQJNDQ� SHQXOLV� PHPHPEDKDV�
tentang metode takrir dan terjemah dalam menghafal al-4XU¶DQ�9 

Tabel 1.1: Persamaan dan perbedan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian sekarang 

NO 
Nama 

Penelitian 
Judul 

Penelitin 
Persamaan Perbedaan 

1 Ahmad 
Haris 

Problematika 
Mahasiswa 

Dalam 
Menghafal al-
4XU¶DQ��6WXGL�

Kasus 
Terhadap 

Mahasiswa 
Jurusan Ilmu 
al-4XU¶DQ�GDQ�

Tafsir 
Fakultas 

Ushuluddin 
dan 

Sama-sama 
membahas 

tentang 
menghafal 
al-Quran 

Penulis 
membahas 

tentang 
problematika 
mahasiswa  

dalam 
menghafal al-

4X¶DQ 

                                                 
8 )LUPD� ,UPD\DQL� � ³0HWRGH�6LPD¶DQ� 3RQGRN� 3HVDQWUHQ�7DKILG]�4XU¶DQ� �3374��

Halaqah Hafidzah al-Iman Ashim Putri, Kampus 3 Skarda N II No. 3 Kel. Gunungsari, 
.HF�� 5DSSRFLQL�� 0DNDVVDU´  (Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 
2020) 

9 Inda Qurrata Aini ³3HUVHSVL� 0DKDVLVZD� 3URGL� ,OPX� DO-4XU¶DQ� DQ� 7DIVLU�
Terhadap Penggunaan Media Sosial Dalam Menghafal Al-4XU¶DQ� 'L� 8,1� DU-Raniry 
%DQGD� $FHK´ (Skripsi S1 niversitas Islam Negeri ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 
2020) 
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Humaniora 
UIN Antarsari 
Banjarmasin) 

2 
Maria 
Ulfah 

Metode 
menghafal al-
4XU¶DQ�'L�

Pondok 
Pesantren 
Istana al-

4XU¶DQ�6LUUXO�
Asror Buaran 
Jakarta Timur 

Sama-sama 
menjelaskan 

tentang 
menghafal 
al-4XU¶DQ 

Peneliti ini 
membahas 

tentang metode 
menghafal 

secara umum 

3 
Yuni 

Fitriani 

Tradisi 
Menghafal al-
Qur-an (Studi 

Kasus 
Penghafalan 
al-4XU¶DQ�'L�
SMP IT Insan 

Harapan) 

Sama-sama 
membahas 

tntang 
menghafal 
al-4XU¶DQ 

Menjelaskan 
tentang tradisi 
menghafal al-

4XU¶DQ 

4 
Firma 

Irmayani 

Metode 
6LPD¶DQ�
Pondok 

Pesantren 
Tahfidz 
4XU¶DQ�
(PPTQ) 
Halaqah 

Hafidzah al-
Iman Ashim 

Putri, Kampus 
3 Skarda N II 

No. 3 Kel. 
Gunungsari, 

Kec. 

Sama-sama 
membahas 

tentang 
metode 

menghafal 
al-4XU¶DQ 

Penulis 
membahas 

tentang metode 
VLPD¶DQ�GDODP�
menghafal al-

4XU¶DQ 
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Rappocini, 
Makassar 

5 
Inda 

Qurrata 
Aini  

Persepsi 
Mahasiswa 

Prodi Ilmu al-
4XU¶DQ�DQ�

Tafsir 
Terhadap 

Penggunaan 
Media Sosial 

Dalam 
Menghafal Al-
4XU¶DQ�'L�

UIN ar-Raniry 
Banda Aceh 

Sama-sama 
membahas 

tentang 
menghafal 
al-4XU¶DQ 

Penulis 
membahas 
tentdang 
dampak 

penggunaan 
sosial media 

dalam 
menghafal al-

4XU¶DQ 

 
Dari beberapa yang sudah penulis paparkan diatas, sampai 

sejauh ini belum menemukan yang sama persis dengan penelitan 
penulis. Yang penulis bahas dalam penelitian ini adalah lebih focus 
pada Metode Takrir dan Terjemah Dalam Menghafal al-4XU¶DQ� di 
0D¶KDG�$O--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�  

F. Kerangka Teori 
1. Sekilas Tentang Pengertian Dan Metode Menghafal al-4XU¶DQ 

a. Pengertian Menghafal al-4XU¶DQ� 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian 

menghafal adalah berusaha kedalam pikiran agar selalu ingat.10 
Menghafal menurut Bahasa, berasal dari bahasa Arab yaitu 

φϔΣ�φϔΤϳ�ΎψϔΣ  yang artinya memelihara, menjaga dan 
menghafal. Maka kata menghafal juga dapat diartikan dengan 
mengingat. Mengingat berarti menyerap atau meletakkan 
pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif. Tahfidz 
berasal dari bahasa Arab, dengan IL¶LO�madhinya haffazda yang 

                                                 
10 3ULPD�7LP�3HQD��³Kamus BesaU�%DKDVD�,QGRQHVLD´��(Jakarta: Gita Media Press, 

1999), hlm. 307. 
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artinya secara etimologi adalah menjaga, memelihara dan 
menghafalkan.11 

Pengertian menghafal menurut para ahli, yaitu menurut 
M. Quraish Shihab, menghafal berarti memelihara dan 
mengawasi.12 Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf 
menghafal sebagai proses mengulang-ulang sesuatu. Baik 
melalui proses membaca atau mendengar.13 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa 
menghafal adalah proses memasukkan informasi, 
menyampaikan kembali informasi, mengulang-ulang informasi 
yang ada di kepala maupun diluar kepala. Baik melalui 
pengalaman belajar, pengulangan dengan membaca atau 
mendengar.  

Menghafal merupakan suatu proses mental untuk 
menyimpan kesan-kesan yang sewaktu-waktu dapat diingat 
kembali. Menghafal juga dapat diartikan sebagai usaha yang 
dilakukan oleh pikiran agar selalu yang ingat terhadap materi 
pelajaran yang diterima. Maka dari beberapa definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa menghafal merupakan sebuah proses 
untuk mengingat, menyimpan, memahami, meresapi sesuatu ke 
dalam ingatan. 

Secara istilah al-4XU¶DQ�GLGHILQLVLNDQ�ROHK�0DQQD¶�.KDOLO�
al-Qattan dengan firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Saw, yang bernilai ibadah dengan 
bacaannya.14 

Para ulama yang memberikan definisi atau pengertian 
terhadap al-4XU¶DQ�GDQ�PHQDPEDKNDQ�XQVXU-unsur definisi itu. 
Adapun unsur ±unsur definisi tersebut adalah al-4XU¶DQ� NLWDE�
suci yang tertulis dalam mushaf, diturunkan dengan cara 

                                                 
` 11 Mahmud Yunus, ³.DPXV�$UDE�,QGRQHVLD´� (Jakarta: Mahmus Yunus Wa 
Dzurriyyah, 2010), hlm. 105. 

12  0�� 4XUDLVK� 6KLKDE�� ³Menyingkap Tabir llahi al-Asma al-Husna Dalam 
Perspektif al-4XU¶DQ´��(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 37. 

13 $EGXO� $]L]� $EGXO� 5DXI�� ³.LDW� 6XNVHV� 0HQMDGL� +DILG]� 4XU¶DQ� 'D¶L\DK´��
(Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2004), hlm. 49. 

14 0DQQD�.KDOLO�4DWWDQ��³Mabahits fi Ulum al-4XU¶DQ´���&DLUR��0DQV\XUDW�µ$VKU-
Hadits, t.th.), hlm. 21. 
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mutawatir, dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan 
surah an-1DV�� 6HSHUWL� \DQJ� GLGHILQLVLNDQ� ROHK� µ$OL� DO-Asabuni 
yaitu al-4XU¶DQ� DGDODK� ILUPDQ� $OODK� 6:7� \DQJ� WLDGD�
tandingnya, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw penutup 
para nabi dan  rasul dengan perantaraan Malaikat Jibril as, 
ditulis pada mushaf-mushaf kemudian disampaikan kepada kita 
secara mutawatir, membaca dan mempelajari al-4XU¶DQ� DGDODK�
ibadah, dimulai dengan surah al-Fatihah serta ditutup dengan 
surat an-Nas.15 

Adapun pengertian al-4XU¶DQ�PHQXUXW� 6XEKL� 6DOLK� \DLWX�
al-4XU¶DQ� VHEDJDL� NDODP� ,ODKL� \DQJ� GLWXUXQNDQ� NHSDG� 1DEL�
Muhammad Saw untuk menjadi pedoman hidup bagi manusia.16 

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal al-4XU¶DQ�
adalah Fardu kifayah. Apabila ada diantara anggota masyarakat 
yang sudah mengamalkannya atau melaksanakannya maka 
bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, namun jika 
tidak ada sama sekali yang melaksanakannya maka berdosalah 
masyarakat tersebut. Prinsip fardu kifayah yang dimaksud 
adalah untuk menjaga dari pemalsuan, perubahan, dan 
pergantian seperti yang pernah terjadi pada kitab-kitab pada 
masa lalu.17  

Imam as-Syuyuthi mengatakan dalam kitabnya al-Itqan 
bahwa; Ketahuilah, bahwa menghafal al-4XU¶DQ�
merupakan fardhu kifayah. Ini ditegaskan oleh al-Jurjani 
dalam kitab asy-6\DIL¶,� dan oleh al-,¶EDGL� VHUWD� ODLQQ\D��
Al--XZDLQL� EHUNDWD�� ³PDNVXGQ\D� DGDODK� DJDU� ELODQJDQ�
kemutawattiran itu tidak putus padanya sehingga tidak 
mungkin diganti atau diubah. Jika diantara mereka ada 
beberapa kaum yang jumlahnya mencapai ini maka 

                                                 
15 Ali al-6DEXQL�� ³al-7LE\DQ� IL� µ8OXP�DO-4XU¶DQ´� (Jakarta: Dar al-Kutub, 2003), 

cet ke-1, 8. 
16 6XEKL� 6DOLK�� ³Membahas Ilmu-ilmu al-4XU¶DQ´� (Bandung: Mujahid Press, 

2004), hlm. 15. 
17 6D¶GXOORK��³9 Cara Cepat Menghafal Al-4XU¶DQ´� (Jakarta: Gema Insani, 2008), 

hlm. 19. 
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gugurlah kewajiban dari mereka semua. Jika tidak, maka 
PHUHND�VHPXD�DNDQ�EHUGRVD´�18 

b. Metode Menghafal al-4XU¶DQ 
Sebelum dibahas tentang metode-metode menghafal al-

4XU¶DQ�� PDND� WHUOHbih dahulu dibahas tentang metode itu 
sendiri. Metode secara etimologi, berasal dari Bahasa Yunani 
³PHWKRGRV´� NDWD� LQL� EHUDVDO� GDUL� GXD� NDWD� VXNX� \DNQL� ³PHWKD´�
\DQJ�EHUDUWL�PHODOXL�DWDX�POHZDWL�GDQ�³KRGRV´�\DQ�EHUDUWL�MDODQ�
atau cara. Metode berarti jalan yang dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan.19 Sedangkan secara terminology, metode adalah 
cara yang di dalam fungsinya merupakan suatu alat untuk 
mencapai tujuan tertentu, semakin baik metode itu maka 
semakin baik dan efektif pula pencapaian suatu tujuan. 

DalDP�.DPXV�%HVDU�%DKDVD�,QGRQHVLD� �.%%,��³PHWRGH´�
adalah cara yang teratur dan berfikir baik untuk mencapai 
maksud.20 Sehingga dapat dipahami bahwa metode merupakan 
suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran 
serta agar mencapai tujuan pelajaran. 

Adapun fungsi metode ialah sebagai alat untuk mencapai 
suatu tujuan yang tepat. Maka dari itu apabila metode dikaitkan 
dengan menghafal al-4XU¶DQ�GDSDW�GLVLPSXONDQ�EDKZD�PHWRGH�
menghafal al-4XU¶DQ� DGDODK� ODQJNDK-langkah yang haru 
ditempuh agar dapat menghafal al-4XU¶DQ�GHQJDQ�EDLN� 

Maka menurut penulis, metode menghafal al-4XU¶DQ�
adalah langkah-langkah yang harus ditempuh dalam memahami 
ataupun menghafalkan al-4XU¶DQ� GHQJDQ� EDLN� GDQ� WHSDW��
sehingga bisa mngingat, menyimpan, meresapi, dan memahami 
dengan baik ayat-ayat al-4XU¶DQ�NHGDODP�LQJDWDQ� 

Adapun metode-metode menghafal al-4XU¶DQ�\DQJ�VHULQJ�
diterapkan oleh para penghafal al-4XU¶DQ��DQWDUD�ODLQ� 

 

                                                 
18 Imam Suyuthi, ³DO-,WTDQ�IL�8OXPLO�4XU¶DQ�6WXGL�DO-4XU¶DQ�.RPSUHKHQVLI´�� 

(Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), hlm. 399. 
19 0XKDPPDG�$ULILQ��³3HQGLGLNDQ�,VODP´��(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 61. 
20 7LP� 3HQ\XVXQ� .%%,�� ³.DPXV� %HVDU� %DKDVD� ,QGRQHVLD´�� (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hlm. 52. 
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1) Metode Takrir 
Metode takrir adalah mengulang-ulang hafalan atau 

PHQVLPD¶NDQ� KDIDODQ� \DQJ� SHUQDK� dihafalkan atau sudah 
SHUQDK�GL�VLPD¶NDQ�NHSDGD�XVWDG]�DWDX�XVWDG]DK��7DNULU�\DQJ�
dimaksud agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga 
dengan baik. Selain dengan ustadz atau ustadzah, takrir juga 
juga dilakukan dengan sendiri-sendiri dengan maksud 
melancarkan hafalan yang sudah dihafalkan sebelumnya, 
agar tidak lupa.21 Misalkan sore hari menghafal materi 
hafalan baru, kemudian malam harinya untuk mentakrir 
materi yang telah dihafalkan. 

2) Metode Terjemah 
Metode terjemah adalah menghafalakan al-4XU¶DQ�

dengan cara mengahafalkan atau memahami arti atau 
terjemah dari ayat-ayat yang dihafalkan. Sehingga bisa 
mudah ketika hafalan disetorkan kepada penyimak. 

3) MHWRGH�-X]¶L 
0HWRGH� MX]¶L�DGDODK�FDUD�PHQJKDIDO� VHFDUD�EHUDQJVXU-

angsur atau sebagian demi sebagian dan dihubungkannya 
antar bagian lainnya dalam satu kesatuan materi yang 
dihafal. 

4) Metode Wahdah 
Metode wahdah adalah metode yang dilakukan dengan 

menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak 
dihafalkan. Setelah benar-benar dihafal barulah dilanjutkan 
pada ayat-ayat selanjutnya hingga mencapai satu halaman. 
Setelah itu dilanjutkan membaca dan mengulang-ulang 
halaman tersebut hingga  benr-benar lisan mampu 
memproduksi ayat-ayat dalam satu muka atau satu halaman 
tersebut secara alami, atau reflek dan akhirnya akan 
membentuk hafalan yang refresentatif.22 

 
 

                                                 
21 Ibid. 
22 Muhaimin Zubaid, ³%LPELQJDQ� 3UDNWLV� 0HQJKDIDO� DO-4XU¶DQ´� (Jakarta: 

Pustaka al-Husna Baru, 1996), hlm.29 
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5) Metode Kitabah 
Metode kitabah adalah metode yang dilakukan dengan 

menulis terlebih dahulu di secarik kertas yang telah 
disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya 
sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya.23 

6) Metode Gabungan 
Metode gabungan merupakan gabungan antara metode 

wahdah dan metode kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) di 
sini lebih memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-
ayat yang telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah 
penghafal selesai menghafal ayat yang dihafalnya, kemudian 
ia mencoba menulisnya diatas kertas yang telah disediakan. 

Setelah ia telah mampu memproduksi kembali ayat-
ayat yang dihafalnya dalam bentuk tulisan,  maka 
melanjutkan kembali utnuk menghafal ayat-ayat berikutnya, 
tetapi jika penghafal belum mampu memproduksi hafalannya 
kedalam tulisan secara baik, maka ia kembali 
menghafalkannya sehingga ia benar-benar mencapai nilai 
hafalan yang valid. 

7) 0HWRGH�6LPD¶L 
Metode VLPD¶L� DGDODK�PHWRGH� \DQJ� GLODNXNDQ� GHQJDQ�

cara mendengarkan bacaan orang lain, baik secara langsung 
atau rekaman. Bisa juga melalui bacaan sendiri yang direkam 
kemudian dijadikan media untuk menghafal. 

8) 0HWRGH�-DPD¶ 
0HWRGH� MDPD¶� DGDODK� PHWRGH� \DQJ� GLODNXNan dengan 

kolektif atau besama-sama yang dipimpin oleh seorang guru. 
Dimana guru membacakan satu ayat kemudian diikuti oleh 
muridnya dengan bersama-sama. Kemudian guru mengulang 
kembali apa yang dibaca dan diikuti oleh muridnya, sampai 
benar-benar hafal dan benar dalam membacanya. Setelah 
bacaannya benar dan hafalannya bagus, maka murid disuruh 
untuk tidak melihat mushaf lagi. Setelah murid-murid hafal 

                                                 
23 Ibid  
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semuanya dan cara membacanya sudah benar baru 
melanjutkan ke ayat selanjutnya. 

9) Metode bin-Nazhar 
Metode bin-Nazhar yakni  membaca dengan cermat 

ayat-ayat al-4XU¶DQ� \DQJ� DNDQ� GLKDIDO� GHQJDQ� PHOLKDW�
mushaf al-4XU¶DQ� VHFDUD� EHUXODQJ-ulang. Proses bin-
Nazharini hendaknya dilakukan sebanyak 40 kali seperti 
yang dilakukan oleh ulama terdahulu. 

10) Metode Tahfizh 
Metode tahfizh yaitu Menghafalkan sedikit demi 

sedikit ayat-ayat al-4XU¶DQ�\DQJ�WHODK�GLEDFD�EHUXODQJ-ulang 
secara bin-Nazhar tersebut. Misalnya menghfal satu baris, 
beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak 
ada kesalahan sedikit pun. Setelah satu baris atau beberapa 
kalimat terebut sudah dapat dihafal dengan baik, lalu 
ditambah dengan merangkaikan baris atau kalimat berikutnya 
sampai sempurna. Setelah itu rangkaian ayat tersebut diulang 
kembali sampai benar-benar dihafal. 

11) Metode Talqqi 
Metode talaqqi yaitu menyetorkan atau 

memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada 
PXVWDPL¶��0XVWDPL¶� WHUVHEXW�KDUXVODK�VHRUDQJ�SHQJKDIDO�DO-
4XU¶DQ� \DQJ� WHODK� EDJXV� DWDX� EDLN� DJDPDQ\D� GDQ��
PD¶ULIDWQ\D�� VHUWD� ELVD� PDPSX� PHQMDJD� GLULQ\D�� $GDSXQ�
proses talaqqi ini digunakann untuk mengetahui hasil hafalan 
seseorang calon hafizh dan mendapatkan bimbingan 
seperlunya. Seorang guru tahfizh juga hendaknya benar-
benar memiliki silsilah  guru yang sampai kepada Nabi 
Muhammad SAW. 

12) 0HWRGH�7DVPL¶ 
0HWRGH� WDVPL¶� \DLWX mendengakan hafalan kepada 

orang lain baik kepada perseorangan ataupun kepada 
MDPD¶DK�� 'HQJDQ� PHWRGH� LQL� VHRUDQJ� SHQJKDIDO� DO-4XU¶DQ�
dapat diketahui kekurangan yang terdapat pada dirinya. 
Karena, bisa saja dikeliru dalam mengucapkan huruf atau 
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harakat. Dengan metode ini seseorang akan lebih focus 
terhadap hafalannya.24 

13) 0HWRGH�0XUDMD¶DK 
0HWRGH� PXUDMD¶DK� \DLWX� PHQJXODQJ� KDIDODQ� \DQJ�

diperdengarkan kepada guru. Hafalan yang sudah 
diperdengarkan dengan baik, benar dan lancer, kadang kala 
masih ada kesalahan dalam mengulang hafalan. Oleh karena 
itu perlunya diDGDNDQ� PXUDMD¶DK� DWDX� PHQJXODQJ� NHPEDOL�
hafalan yang telah diperdengakan kepada guru. 

Dari metode-metode yang sudah dijelakan, penulis hanya focus 
pada dua metode yaitu metode takrir dan terjemah. 

G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
sering disebut dengan metode penelitian naturalistic karena 
penelitian dilakukan pada kondisi alami (natural setting), 
penelitian ini dilakukan pada objek yang alami, objek alami adalah 
objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti dan tidak perlu mempengaruhi objek tersebut.25  

Metode deskriptif merupakan metode yang menggambarkan 
berbagai gejala dan fakta yang terdapat dalam kehidupan social 
secara mendalam. Jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif sangatlah cocok untuk metode takrir dan 
terjemah dalam menghafal al-4XU¶DQ� GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
Mataram. 

2. Lokasi Penelitian 
0D¶KDd al--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�-OQ��*DMDK�0DGD, Jempong 

Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. 
83117. 

 
 

                                                 
24 6D¶GXOORK�� ³�� &DUD� 3DNWLV� 0HQJKDIDO� DO-4XU¶DQ´�� �-DNDUWD�� *HPD� ,QVDQL��

2008), hlm.52 
25 Sugiono, ³0HWRGH� � 3QHOLWLDQ� .XDQWLWDWLI� .XDOLWDWLI� GDQ� 5	'´�� (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm.14-15. 
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3. Sumber Data 
a. Data Primer 

Sumber data primer adalah buku-buku yang secara 
langsung berkaitan dengan objek materi penelitian.26 Yakni 
Metode Takrir dan Terjemah dalam Menghafak al-4XU¶DQ. 

Sumber data primer merupakan data yang berhubungan 
dengan variabel penelitian dan diambil juga dari responden dari 
hasil observasi dan wawancara dengan subjek penelitian. Dalam 
hal ini penulis PHQGDSDWNDQ� GDWD� SULPHU� GDUL� .HSDOD�0D¶KDG��
Pengasuh, pengurus/mudabbir dan mudabbirah beserta santri 
\DQJ�WLQJJDO�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 

b. Sumber Data Sekuder 
Sumber data sekunder adalah buku-buku yang tidak 

berkaitan secara langsung dengan objek materi dan objek formal 
penelitian, akan tetapi memiliki relevansi.27 Yakni buku-buku, 
jurnal, atau tulisan lainnya yang berkaitan dengan menghafal al-
4XU¶DQ�GHQJDQ�PHWRGH�WDNULU�GDQ�WHUMHPDK�� 

4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara pengamatan atau observasi. Observasi adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 
mengenai gejala-gejala yang diteliti.28 

Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang 
diobservasi, sebagaimana dikutip Sugiono dinamakan situai 
social, yang terdiri atas tiga komponen yaitu tempat, pelaku dan 
akativitas. Tempat yang dimaksud adalah tempa interaksi dalam 
situasi social dalam situasi social sedang berlangsung. 
Kemudian pelaku, yaitu orang-orang yang sedang memaikan 

                                                 
26 Wahyu Wibowo, ³&DUD� &HUGDV� 0HQXOLV� $UWLNHO� ,OPLDK´� (Jakarta: Buku 

Kompas, 2011), hlm. 46. 
27Ibid.  
28 Diana handayani, ³3HQHUDSDQ� 0WRGH� 7DNULU� 'DODP� 3HQJXDWDQ� +DIDODQ� $O-

4XU¶DQ� 6DQWULZDWL� 'L� <D\DVDQ� $O-Iman Pondok Pesantren Hidayatullah Kebun Sari 
$PSHQDQ�.RWD�0DWDUDP´��(Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Mataram, 2020) 
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peran tertentu dan terakhir aktivitas yang dimaksud disini 
adalah kegiatan yang dilakukan actor dalam situasi social yang 
sedang berlangsung. Pada tahapan observasi menurut Sugiono 
tahapan observasi terbagi menjadi tiga yaitu; observasi 
deskriptif, observasi terfokus, observasi tersleksi.29 

b. Wawancara  
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data yang tidak 

ada atau yang belum ditemukan  dalam observasi dilapangan. 
Adapun beberapa jenis wawancara dibagi menjadi 3, 
diantaranya: 
1) Wawancara terstruktur merupakan teknik  pegumpulan data 

yag dilakukan dengan cara pewawancara sudah menyiapkan 
instrument penelitian berupa poin-poin pertanyaan yang akan 
diajukan kepada informan dengan sistematis dan terarah. 

2) Wawacara tak terstruktur, yaitu wawancara yang 
pelaksanaannya lebih bebas dan luas, dimana peneliti tidak 
menggunkan pedomana wawancara yang sudah disusun 
dengan sistematis, melainkan menggunakan pedoman 
wawancara yang  hanya berupa  garis-garis besar 
pemahaman yang akan ditanyakan. 

3) Wawancara semi terstuktur, yaitu wawancara yang 
pelaksanaannya lebih bebas, dimana peneliti tidak  
menggunakan pedoman wawancara yang sudah disusun 
dengan sistematis, melainkan menggunakan pedoman 
wawancara yang hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanykan. 

Teknik wawancara yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini ialah teknik wawancara tak tertruktur, yaitu 
wawancara yang bebas dan lebih luas dalam artian tidak 
mengacu pada panduan wawancara secara mutlak, melainkan 
berjalan sesuai dengan informan secara alami karena penulis 
berharap bisa memperoleh jawaban yang sesuai dengan cara 
bebas, luas, dan tidak terikat.  

                                                 
29 Sugiyono, ³0HWRGH� 3HQHOLWLDQ� 3HQGLGLNDQ´� (Bandung: CV Alfabeta, 2019), 

hlm.229-230. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak 
\DQJ�WHUNDLW��VHSHUWL�NHSDOD�PD¶KDG��SHQJDVXK��SHQJXUXV�DWDX�
mudabbir mudabbirah dan mahasantri \DQJ� DGD� GL� 0D¶KDG�
al--DPL¶DK�� 'HQJDQ� NLVL-kisi instrument wawancara tentang 
metode takrir dan terjemah, kekurangan dan kelebihan 
metode takir dan terjemah, dan keberhasilan atau hasil 
menghafal al-4XU¶DQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�WDNULU�GDQ�
terjemah. 

c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang tidak ditunjukkan langsung kepada subjek penelitian. Studi 
dokumentasi adalah jenis pengumpulan data yang mengkaji 
berbagai macam dokumen yang berguna untuk dianalisis. 

Dalam penelitian ini penulis tidak hanya mengambil dari 
buku, jurnal tetapi juga mengambil data tertulis yang dapat 
PHQGXNXQJ� SHQHOLWLDQ�� VHSHUWL� GDWD� SURMHN� PD¶KDG� GDQ�
kecepatan santri dalam menghafal al-4XU¶DQ��'RNXPHQWDVL�\DQJ�
dimaksud dapat berupa tertulis, seperti agenda kegiatan daftar 
hadir santri, kegiatan, tempat kegiatan dan lan-lain, dan juga 
dapat pula dokumentasi visual berupa foto kegiatan dan lain 
sebagainya. 

5. Metode Analisis Data 
Metode yang  penulis  gunakan dalam menganalisis data 

adalah metode deskriftif analitik, yaitu menggambarkan dan 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian baik individu 
ataupun lembaga yang bersangkutan dan berdasarkan fakta yang 
terlihat atau sebagaimana adanya yang sudah diteliti, karena data 
bersifat kualitatif, sehingga bisa disusun langsung untuk menyusun 
kesimpulan penelitian berdasarkan masalah-masalah yang 
dirumuskan sebelumnya.  

H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran dan pembahasan yang lebih jelas 

dan menyeluruh terhadap penelitian ini, maka penulis mengemukakan 
secara garis besar tentang sistematika pembahasan. Sistematika pada 
pembahasan penelitian ini bertujuan agar pembahasan dalam 
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penulisan ini tersusun secara sistematis dan lebih mudah dipahami. 
Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab I, pada bab ini membahas tentang pendahuluan, dipaparkan 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 

Bab II, pada bab ini membahas tentang paparan data dan 
temuan yang berisL� WHQWDQJ� SURILO�0D¶KDG� DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�
Jempong Baru Kota Mataram Nusa Tenggara Barat, Kemudian 
membahas tentang penerapan metode takrir dan terjemah dalam 
menghafal al-4XU¶DQ�GL�0D¶had al--DPL¶DK�8,1��0DWDUDP� membahas 
tentang kontribusi metode takrir dan terjamah dalam QS. al-Qamar 
ayat 17, 22, 32, dan 40 di 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,,1�0DWDUDP�� GDQ�
PHPEDKDV� WHQWDQJ� NHPDPSXDQ�PHQJKDIDO� VDQWUL�0D¶KDG� DO--DPL¶DK��
UIN Mataram. 

Bab III, pada bab ini berisi pembahasan, yang membahas 
tentang analisis model penerapan  metode takrir dan terjemah dalam 
menghafal al-4X¶DQ�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,,1�0DWDUDP� kemudian 
membahas tentang  analisis metode takrir dan terjemah terkait dengan 
QS. al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40 di 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
Mataram, dan selanjutnya membahas tentang  kemampuan menghafal 
VDQWUL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� dengan penerapan metode takrir dan 
terjemah dalam menghafal al-4XU¶DQ� 

Bab IV, penutup, pada bab ini membahas tentang kesimpulan 
dan saran 
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BAB II  
PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Profil Lembaga 
1. Letak Geografis 

6HFDUD�JHRJUDILV�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�EHUORNDVL�
di jalan Gajah Mada, Jempong Baru Mataram, tepatnya di Kampus 
8,1� 0DWDUDP�� $GDSXQ� EDWDV� ZLOD\DK� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
Mataram adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Berbatasan dengan persawahan dan rumah warga 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kampus UIN Mataram 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan rumah makan bebek galih dan 
jalan raya 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah warga.30 

2. Sejarah LahirnyD�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP 
SejDUDK� ODKLUQ\D� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� WLGDN�

WHUOHSDV�GDUL�NLVDK�VXNVHVQ\D�EHEHUDSD�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�\DQJ�GL�
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) lainnya yang 
di Indonesia. Seperti di UIN Malang, UIN Surabaya da UIN 
Walisongo. Eksistensi MD¶KDG� DO--DPL¶DK� \DQJ� DGD� GLEHEHUDSD�
perguruan tinggi tentunya tidak bias lepas dari integrasi ilmu 
pengetahuan di tingkat nasional setelah Indonesia mengalami 
dikotomi ilmu pengetahuan yang ditinggalkan oleh kolonialisme 
barat.31 

'L� 8,1� 0DWDUDP� VHQGLUL�� LGH� SHPEHQWXNDQ� 0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK� WHODK� GL� PXODL� VHMDN� HUD� NHSHPLPSLQDQ� 'U�� +�� $VQDZL��
MA (Rektor IAIN Mataram priode 2004-2011), gagasan berdirinya 
0D¶KDG� DO--DPL¶DK� � LQL� PHQHPXNDQ� MDODQ� ODSDQJ� EHUNDW� EDQWXDQ�
Rusunawa (Rumah Susun Disewa) empat lantai oleh Kementrian 
Perumahan Rakyat yang diperuntukkan sebagai asrama mahasiswa 
0D¶KDG�DO--DPL¶DK��3DGD�VDDW�NHSHPLPSLQDQ�3URI��'U��+��1DVXGLQ��
M.Pd (Rektor IAIN Mataram priode 2011-2015), tepatnya tanggal 
��� 0HL� ������ 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� Uesmi dibuka dan mulai 
melakukan aktivitas pembinaan dilengkapi satu bangunan tiga 

                                                 
30 Observasi, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUD�����0DUHW������  
31 %XNX�3HGRPDQ�0DKDVDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP������ 
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lantai yang diperuntukkan untuk santri putri, mushalla dan tempat 
kegiatan belajar mengajar.32 

6HMDN�PXODL�EHURSUDVL�SDGD�WDQJJDO����0HL������0D¶KDG�DO-
-DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�WHODK�PHODNXNDQ�SHUJDQWLDQ�NHSDOD�0D¶KDG�
sebanyak tiga kali, priode pertama dipimpin oleh Dr. H. Dedy 
Wahyudin, MA. Priode kedua dipimpin oleh Dr. Ayip Rosidi, MA. 
Dan priode ketiga dipimpin oleh Drs. H. L. Ahmad Busyairy, 
MA.33 

$GDSXQ� \DQJ� PHQMDGL� VDQWUL� 0D¶Kad al--DPL¶DK� 8,1�
Mataram adalah mahasiswa aktif dari UIN Mataram. Sebelumnya 
pada masa kepemimpinan Dr. H. Dedy Wahyudin, MA. Dan Dr. 
$\LS�5RVLGL��0$�PDKDVLVZD�\DQJ�EROHK�PHQJDML�GL�0D¶KDG�DGDODK�
mahasiswa daru BIDIKMISI  dan ruangan yang bersisa digunakan 
untuk regular, akan tetapi seiring berjalannya waktu pada masa 
kepemimpinan Drs. H. L. Ahmad Busyairy, MA mahasiswa 
%,',.0,6,� WLGDN� ODJL�ZDMLE�PHQJDML� GL�0D¶KDG� DO--DPL¶DK� DNDQ�
tetapi dibuka untuk semua mahasiswa aktif UIN Mataram yang 
memiliki niat yang NXDW� XQWXN� EHODMDU� PHQJDML� GL� 0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK�EXNDQ�\DQJ�KDQ\D� LQJLQ� WLQJJDO�GL�0D¶KDG�NDUHQD�DODVDQ�
dekat dari kampus, atapun alas an karena disuruh oleh orang tua, 
sebagaimana yang disampaikan oleh pengasuh Mabna Fathimah al-
Majritiah, 

Yang menjadi mahasantri kami sekarang disini merukan 
Mahasiswa aktif dari UIN Mataram dibuktikan dengan slip 
SHPED\DUDQ� 633� WHUDNKLU�� NDODX� GXOX� VHEHOXP� 0D¶KDG�
dipimpin oleh Mamik Busyairy mahasantri yang mengaji di 
0D¶KDG� DGDODK� 0DKDVLVZD� GDUL� %,',.0,6,� WDSL� PHUHND�
mengDML�GL�0D¶KDG�NDUHQD�GLWHNDQ�NDORN�WLGDN�PDVXN�0D¶KDG�
beasiswanya akan dicabut, maka mereka semau-maunya 
mengaji disini, sehingga ketika Mamik Busyairy yang 
PHQMDGL� NHSDOD�0D¶KDG� EHOLDX�PHQJXEDK� VLVWHPQ\D�� EDKZD�
\DQJ�EROHK�PHQJDML�GL�0D¶KDG�DGDODK�VHPXD�PDhasiswa aktif 
UIN Mataram yang mau berjuang dan bersungguh-sungguh 

                                                 
32 Ibid. hlm. 2  
33 Ramdan S.Pd. Wawancara, 24 Maret 2023. 
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untuk mengaji. Akan tetapi dikarenakn fasilitas ruang yang 
menampung santri untuk mengaji kurang mendukung, maka 
tidak semua santri yang mau mengaji atau yang 
mendaftarkan diri bisa tinggal GDQ�PHQJDML�GL�0D¶KDG�34  
-DGL�\DQJ�PHQMDGL�VDQWUL�GL�0D¶KDG�DO-Jamiah UIN Mataram 

adalah mahasiswa aktif dari UIN Mataram yang memiliki 
semangat yang tinggi untuk mengaji dan atas dasar kemauan diri 
sendiri bukan karena ada unsur lain yang memaksakan. 

3. 9LVL�0LVL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP 
a. Visi 

³0HQMDGL� 0D¶KDG� $O--DPL¶DK� <DQJ� 7HUNHPXND� 'DQ�
Berdaya Saing Dalam Mengembangkan Spiritual Kajian 
.HLVODPDQ��6DLQV�7HNQROJL�'DQ�<DQJ�%HUSHUDGDEDQ´ 

b. Misi 
(1) Menjalankan pendidikan dan pengajaran yang 

mengintegrasikan ilmu-ilmu keislaman. 
(2) Meningkatkan relevansi, kualitas, dan kreativitas santi yang 

mengkombinasikan antara kampus dan budaya pesantren 
(3) Memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup 

keagamaan yang berbasis pada peradaban al-Islamiyah al-
Wasathiyah. 

(4) Menjalin kerjasama dengan berbagai istitusi dan pondok 
pesantren keislaman.35 

 

 

 

 

 

 

                                                 
34 Ramdan, S.Pd, Wawancara, 24 Maret 2023 
35Dokumentasi, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW������ 



23 
 

4. 6WUXNWXU�2UJDQLVDVL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 
Struktur organisasi 0D¶KDG� DO-MDPL¶DK� 8,1�0DWDUDP� GDSDW�

dirincikan sebagai berikut36 
Tabel  2.1 : Strutuk 2UJDQLVDVL�3HQJXUXV�0D¶KDG�DO--DPL¶ah 
2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

36 Dokumentasi, Bagan Strutur Organisasi, 25 Maret 2023. 

.HWXD�0D¶KDG 

Drs. H. L. Ahmad Busyairy, MA. 

Sekretaris 

Wirawan Jamhuri, M.Pd.I. 

Pengasuh Mabna Fathimah      
al-Majritiyah 

Ramdan, S.Pd. 

Pengasuh Mabna Ibnu Sina             
Dan Administrasi 

Saiful Rizal, M.Pd 

Mudabir dan Mudabbirah                    
Bidang Ubudiyah 

Ketua: Wahyu Suci Anggrayani 
Anggota:  

1. Abdussamad, S.Pd 
2. Rohmatussaniah, S.E 

Mudabbir dan Mudabbirah     
Bidang Kebersihan  

Ketua: Rahmatul Jannah, S.Pd. 
Anggota: 

1. Fadila Aulia 
2. Eni Marlina 

Mudabbir dan Mudabbirah 
Bidang Perlengkapan 

Ketua: Apdaluddin, S.Pd 
Anggota: 

1. Robihun Mujahadah 
2. Ahmad Margani 

Mudabbir dan Mudabbirah      
Bidang Pendidikan 

Ketua: M. Irham Jaelani, 
S.Pd. 
Anggota:  

1. Rahmawati Fitria 
Ningsih, S.Pd 

2. Ahyar Rosidi 
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5. Santri dan Tenaga Pengajar (Muallim) GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�
Mataram 

0DKDVDQWUL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� PHUXSDNDQ�
mahasiswa aktif  dari UIN Mataram, artinya mahasiswa selain dari 
UIN Mataram tidak bisa PHQJLNXWL� SHPEHODMDUDQ� GL� 0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK�� DGDSXQ� GDWD� VDQWUL� GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� GDUL� PXODL�
beroprasi sampai sekarang adalah sebagai berikut:37 

Tabel 3.1 : 'DWD�0DKDVDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP 

NO Tahun 
Pengajian 

Kelas 
A 

Kelas 
B 

Kelas 
C 

Kelas 
D 

Jumlah 

1 2013-2014 55 51   106 
2 2014-2015 61 60   121 
3 2015-2016 68 42   110 
4 2016-2017 127 100   227 
5 2017-2018 47 48 40  135 
6 2018-2019 43 48 42 30 163 
7 2019-2020 43 48 42 41 174 
8 2020-2021 50    50 
9 2021-2022 72 66 44 40 222 
10 2022-2023 69 64 40 29 202 

 

 Adapun keberadaan tenaga pengajar atau dewan muallim di 
0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�0DWDUDP� DGDODK� EHUDVDO� GDUL� SDUD� GRVHQ�
dari UIN Mataram yang memiliki kompetensi di bidang kutub at-
Turats. Berikut adalah dewan muallim beserta mata pengajian yang 
GLDPSX�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�38 

 

 

 

                                                 
37 %XNX�3HGRPDQ�0DKDVDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP������ 
38 Domentasi, Jadwal Pengajian, 25 Maret 2023. 
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Tabel 4.1: Data Tenaga Pengajar (Muallim) 

NO Nama Muallim 
Ijazah 

Terakhir 
Mata Pengajian 

1 
Prof. Dr. H. Masnun, M. Ag/Dr. 
M. Asyiq Amrulloh, M. Ag.  

S3 Fiqh  

2 
Drs. H. L. Ahmad Busyairy, 
MA. 

S2 7DIVLU�0DXGKX¶L 

3 Syekh Ahmad Farouk - Tafsir Ahkam 

4 
Syaima Ahmad Salim Atiah 
:DD¶U 

- Fiqh  

5 Prof. Dr. H. Adi Fadli, M.Pd S3 Fiqh 
6 Prof. Dr. H. Fahrurrazi, MA. S3 Tafsir Maudhui 
7 Dr. H. Dedy Wahyudin, MA S2 Hadits 
8 Drs. H. M. Nasikin, M.Ag S2 Hadits 
9 Drs. H. M. Achyar, M.Pd.I S2 Sharaf Wadzify 
10 Prof. Dr. H. L. Supriadi, MA. S3 Hadits 

11 Prof. Dr. H. Ahmad Amir Aziz, 
M. Ag. 

S3 Hadits 

12 Dr. H. M. Fahrurrozi, M. Pd. S2 Tafsir Ahkam 
13 Dr. Zulpawati, MA. S2 Fiqh 
14 Wirawan Jamhuri, M. Pd. I S2 Nahwu Wadzify 
15 Sudy Yahya Husein, MA. S2 Sharaf Wadzify 

16 
Hamdani Haerul Fikri. M. Kom. 
I 

S2 7DIVLU�0DXGKX¶L 

17 Ramdan, S. Pd S1 
Terajemah al-
4XU¶DQ 

18 Saiful Rizal, M. Pd S2 Terjemah al-
4XU¶DQ 

19 Abdussamad, S. Pd S1 Terjemah al-
4XU¶DQ 

20 M. Irham Jaelan, S. Pd  S1 Tahfidz al-4XU¶DQ 
21 Apdaludin, S.Pd S1 Tahfidz al-4XU¶DQ 
22 Madian Fitri Salma, S.Pd S1 Tahfidz al-4XU¶DQ 
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6. Data Sarana dan Prasarana 
 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� PHUXSDNDQ� VHEXDK�

lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan UIN Mataram. 
8QWXN� PHQGXNXQJ� SURVHV� SHPEHODMDUDQ� GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK�
PDND�� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� PHQ\HGLDNDQ� IDVLOLWDV-fasilitas sebagai 
berikut: 
a. 0DEQD��JHGXQJ��0D¶KDG 

0DEQD��JHGXQJ��0D¶KDG�PHUXSDNDQ�WHPSDW�WLQJJDO��EDJL 
VDQWUL�\DQJ�WLQJJDO�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK��$GDSXQ�GL�0D¶KDG�DO-
-DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�PHPLOLNL� GXD�PDEQD� \DLWX�0DEQD� LEQX�
Sina dan Mabna Fathimah al-Majritiyah, yang dimana Mabna 
ibnu Sina terdiri dari 3 lantai yang digunakan untuk santri putra 
dan Mabna Fathimah al-Majritiyah yang terdiri dari 4 lantai 
yang digunakan untuk santri putri.39 

b. Sarana Penunjang 
Sebagai sebuah lembaga maka keberadaan sarana dan 

prasarana terlebih sarana penunjang sangat dipelukan guna 
untuk menunjuang kegiatan Mahasantri baik itu kegiatan yang 
bersifat akademik maupun yang non akademik. Secara umum 
sarana penunjang dibagi kedalam dua katagori, yaitu: 
1) Sarana Penunjang Akademik 

a) Mushalla 
b) $XOD�0D¶KDG 

2) Sarana Penunjang Lainya 
a) Ruangan kantor 
b) Secretariat 
c) LCD dan layar 
d) Sonsistem untuk mushalla 
e) 3 werles untuk mengaji 
f) Kantin santri 
g) Hotspot Area 
h) Sport Center 

                                                 
39Observasi, 0D¶KDG�al--DPL¶DK�8,1�0DWDUD� 27 Maret 2023. 
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i) Parkiran 
j) Tempat berkebun 
k) Dapur umum.40 

7. Kegiatan-NHJLDWDQ�\DQJ�DGD�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP 
6HFDUD� XPXP� NHJLDWDQ� 7D¶OLP� GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�

Mataram dibagi menjadi dua, yaitu yang pertama, 7D¶OLP� ED¶GD�
PDJKULE� GDQ� ED¶GD� VXEXK�� \DQJ� kedua, 7D¶OLP� idhafi yang 
dilakukan dari jam 21:00 sampai selesai.41 
a. .HJLDWDQ�7D¶OLP 

.HJLDWDQ� 7D¶OLP dilaksanakan ED¶GD� PDJULE� DWDX jam 
18:30 sampai jam 20:30 dan ED¶GD� VXEXK� VDPSDL� MDP� ���� ����
3DGD� NHJLDWDQ� WD¶OLP� LQL� Vantri di ajarkan berbagai kutub at-
Turats yang secara umum berisi tentang al-4XU¶DQ�� DO-Hadits, 
akhlak, fiqh, tafsir, dan 4DZD¶LG� DO-Arabiyyah yang diajarkan 
oleh para dosen dari UIN Mataram yang tentunya 
berkompetensi dalam bidangnya, adapun daftar kitab yang 
dikaji di 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� DGDODK� VHEDJDL�
berikut:42 

Tabel 5.1: Data Kitab Yang Dikaji 

NO 
 

Mata Pengajian SKS Kitab (Bahan Ajar) 

1 7DIVLU�0DXGX¶L 2 Tafsir Tematik 

2 Tafsir Ahkam 2 Tafsir Tematik 

3 Nahwu Wadzify 4 Matn al-Jurmiah 

4 Sharaf Wadzify 4 Amtsilati at-Tashrifiyah 

5 Fiqh 4 Fathul Qarib 

6 Hadits 3 $UED¶LQ�1DZDZL 

                                                 
40Ramdan, S.Pd, Wawancara, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW������ 
41Observasi, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUD�����0DUHW������ 
42Dokmentasi��-DGZDO�3HQJDMLDQ�0D¶KDG, 25 Maret 2023. 
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7 Akhlaq 2 7D¶OLP�DO-Mutaallim 

8 Terjemah al-4XU¶DQ 4 al-4XU¶an  

9 Tahfidz al-4XU¶DQ 6 al-4XU¶an  

10 Tahsin al-4XU¶DQ 4 Taisir Ahkami at-Tajwid 

 TOTAL  SKS 35  
 

b. .HJLDWDQ�7D¶OLP�Idhafi 
.HJDLDWDQ� 7D¶OLP� Idhafi ini dilakukan pada jam 21:00 

sampai selesai�� DGDSXQ� \DQJ� GLSHODMDUL� SDGD� NHJLDWDQ� 7D¶OLP�
Idhafi  ini yaitu, Tilawah dilaksanakan malam Sabtu, 
Muhadharah dilaksanakan PDODP� -XP¶DW, pengembangan diri 
(marawis, hadroh, qasidah, pencak silat, computer dan kerajinan 
tangan) dilaksanakan malam Kamis dan Tahfidz al-4XU¶DQ 
dilaksanakan malam Senin, Selasa Rabu dan Ahad.43 

B. Penerapan Metode Takrir Dan Terjemah Dalam Menghafal al-
4XU¶DQ�'L 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP 
1. Penerapan Metode Takrir 

Seiring waktu berputar dan zaman semakin modern, maka 
banyak sekali metode-metode menghafal al-4XU¶DQ� \DQJ�
diciptakan dan dilahirkan oleh ide-ide yang beragam demi 
melahirkan dan memajukan generasi para penghafal al-4XU¶DQ��
namun dari sekian banyak metode tersebut bias terleasikan dengan 
baik. Adapun metode menghafal al-4XU¶DQ� \DQJ� GLWHUDSNDQ� GL�
0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� LQL� PHUXSDNDQ� PHWRGe yang 
sudah ada dari dahulu yaitu metode takrir atau biasa di sebut 
ulang-ulang atau pengulangan. Bedarsakan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti di lokasi penelitian pada tanggal 27 maret 2023 
peneliti memperoleh data bahwa metode takrir ini dilakukan oleh 
VHPXD�0DKDVDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�GDQ memang 

                                                 
43Observasi, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0Dtara , 27 Maret 2023. 
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benar bahwa metode takrir yang diterapkan baik pada kegiatan 
ED¶GD� PDJULE�� ED¶GD� VXEXK� PDXSXQ� SDGD� NHJLDWDQ� WD¶OLP� idhafy 
yang biasanya dilakukan seperti tahfidz, supaya hafalan menjadi 
kuat dan membantu menjaga hafalan yang sudah dihafalkan oleh 
SDUD� PDKDVDQWUL� \DQJ� DGD� GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP�
tersebut.44 

Mekanisme atau proses pengulangan hafalan dilakukan 
ketika menyelesaikan satu juz hafalan al-4XU¶DQ dan satu juz itu 
harus diselesaikan dalam 15 hari jadi dalam 1 bulan sudah 
menyelesaikan dua juz hafalan al-4XU¶DQ, tetapi sebelum 
melanjutkan ke juz berikutnya para santri diuji terlebih dahulu 
hafalan satu juz yang sudah di setorkan sebelumnya beserta juz-juz 
yang sudah disetorkan terdahulu. Para santri mengulang-ulang 
hafalan sampai mereka benar-benar ingat ayat-ayat yang sudah di 
setorkannya selama 15 hari tersebut. 

Waktu pelaksaannya ada dua yaitu pada pertengahan bulan 
atau pada tanggah 15 dan pada akhir bulan atau pada tanggal 30 
atau 31. Pada pertengahan bulan atau pada tanggal 15 para santri 
GLXML�ROHK�PXVWDPL¶�PDVLQJ-masing dan waktunya tidak wajib pada 
jam tahfidz saja tetapi  ketika para santri sudah benar-benar siap 
untuk diuji. Dan pada akhir bulan atau pada tanggal 30 atau 31 
GLDGDNDQ�XML�SXEOLF�\DQJ�GL�KDGLUL�ROHK�VHPXD�SHQJXUXV�0D¶KDG�DO-
-DPL¶DK� GDQ� VHPXD� SDUD� VDQWUL�� DNDQ� WHWDSL� peserta uji public ini 
hanya boleh diwakili oleh santri yang paling terbaik hafalannya di 
halaqah masing-masing dan tentunya yang sudah diuji sebelumnya 
oleh mudabbir atau mudaabirah masing-masing dan yang diujikan 
adalah semua juz yang sudah dihafalkannya dan yang sudah 
disetorkannya. Pengujinya adalah semua pengurus MD¶KDG� DO-
-DPL¶DK�UIN Mataram dan perwakilan dari santri putra dan santri 
putri 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP��6DQWUL�\DQJ�SDOLQJ�EDQ\DN�
QLODLQ\D�PDND�GLEHULNDK�SHQJKDUJDDQ�ROHK�0D¶KDG�DO-Jami¶DK�8,1�
Mataram. 

 
 

                                                 
44 Observasi, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW������ 
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2. Penerapan Metode Terjemah 
$GDSXQ� PHWRGH� \DQJ� WHUDSNDQ� 'L�0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�

Mataram yaitu metode terjemah, yang dimana metode terjemah ini 
dilakukan ROHK� VHPXD� 0DKDVDQWUL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
Mataram untuk memperkuat hafalan dan juga agar para santri 
mengafal makna-makna yang terkadung dalam ayat-ayat al-4XU¶DQ�
yang dihafalkannya. Metode terjemah ini biasanya dilakukan 
NHWLND�NHJLDWDQ�SHQJDMLDQ�ED¶GD�VXEXK�\DLWX�SDGD�KDUL� MXP¶DW�GDQ�
VHQLQ�� ED¶GD�PDJULE yaitu pada malam selasa dan rabu, dan juga 
dilakukan ketika kegiatan tahfidz, yang dimana ketika kegiatan 
tahfidz ini mahasantri menyetorkan hafalan dan mahasantri 
menerapkan apa yang sudah mereka dapatkan ketika pengajian, 
yaitu menyetorkan hafalan dan juga makna ayat tersebut.45 

Mekasinsme metode terjemah ini hanya pada surah al-
Baqarah saja, karena kebanyakan makna-makna dalam al-4XU¶DQ�
tercantum dalam surah al-Baqarah dan proses metode terjemah ini 
dilakukan didalam kelas, wajib diikuti oleh para santri di kelas 
masing-masing, caranya dengan melakukan tanya jawab dan 
memberikan waktu beberapa menit untuk menghafalkan makna-
makna al-4XU¶DQ�R�NHSDGD�oleh ustadz dan ustadzah dan disetorkan 
pada waktu itu juga. Jadi ketika setoran hafalan para santri tidak 
wajib menyetorkan makna-makna ayat al-4XU¶DQ�WHWDSL�SDUD�VDQWUL�
cukup menyetorkan ayat-ayat al-4XU¶DQ� VDMD�� PHQJHQDL� PDNQD-
makna ayat-ayat al-4XU¶DQ� VHEDJDL� SHQJNXDW� NHWLND�PHQ\HWRUNDQ�
hafalan. 

C. Kontribusi Metode Takrir dan Terjemah Dalam QS. Al-Qamar 
Ayat 17, 22, 32, dan 40. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kontribusi 
adalah uang iuran atau sumbangan,46 jadi setiap orang dapat dikatakan 
berkontribusi apabila terlibat atau melibatkan dirinya pada suatu acara 
atau kegiatan baik dalam posisi sebagai anggota maupun karena 
jabatan yang dilakukannya sebagai individu. 

                                                 
45 Observasi, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW�����  
46 Tim Penyusun KBBI, ³�.DPXV�%HVDU�%DKDVD�,QGRQHVLD´� (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998). 
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Berdasarkan penggertian diatas bahwa dapat disimpulkan 
kontribusi merupakan bentuk bantuan nyata berupa uang, bantuan 
tenaga, bantuan pemikiran, dan bantuan lainya yang sekiranya dapat 
membantu mesukseskan kegiatan yang telah direncanakan 
sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama. 

Pelaksanaan metode WDNULU� GDQ� WHUMHPDK� GL� 0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�EHUPXOD�SDGD�PDVD�MDEDWDQ�'UV��+��/��$KPDG�
%XV\DLU\� PHQMDGL� NHSDOD� 0D¶KDG� XQWXN� PHQJKDIDO� DO-4XU¶DQ� GDQ�
mengulang-ulang hafalan yang sudah di hafalkan. Kegiatam tersebut 
tentunya berjalan dengan sejalannya program-program yang sudah 
GLEXDW� ROHK� SHQJXUXV� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP� XQWXN�
PHQJKLGXSNDQ�GDQ�PHPDNPXUNDQ�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�
melalui melaksanakan dan menghafalkan ayat-ayat al-4XU¶DQ� \DQJ�
berlandasan dengan ayat al-4XU¶DQ� VXUDK� DO-Qamar ayat 17, 22, 32 
dan 40, menjelaskan bahwa tidak ada yang sulit jika kita 
melaksanakan dan menghafalkan ayat-ayat al-4XU¶DQ� 

Peran QS. al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40 ini sangat 
penting bagi para penghafal al-4XU¶DQ�� NDUHQD� D\DW� WHUVHEXW�
menjelaskan bahwa tidak ada yang sulit jika berusaha dan Allah SWT 
pasti memberikan kemudahan dalam menghafalkan ayat-ayat al-
4XU¶DQ��'L�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�PHWRGH�\DQJ�GLJXQDNDQ�
untuk menghafal adalah metode takrir dan terjemah karena dengan 
metode tersebut bisa mengulang-ulang hafalan dan memperkuat 
hafalan dengan menguasai makna-makna yang terkandung dalam al-
4XU¶DQ� 

Proses pelaksanaan metode takrir dan terjemah ini dilakukan 
pada saat kegiatan tahfidz \DLWX�SDGD�NHJLDWDQ�SHQJDMLDQ�ED¶GD�PDJULE�
pada hari seniQ��VHODVD��UDEX��MXP¶DW��VDEWX�GDQ�DKDG��NHPXGLDQ�SDGD�
NHJLDDQ� SHQJDMLDQ� ED¶GD� VXEXK� SDGD� KDUL� VHODVD�� UDEX�� MXP¶DW�� GDQ�
VDEWX�� \DQJ� WHUDNKLU� \DLWX� SDGD� NHJLDWDQ� WD¶OLP� idhafy yang dimana 
WD¶OLP� idhafy  ini dilaksakan pada jam 21:00 sampai selesai dan 
jadwal tahfidz dan terjemah  GL�WD¶OLP�idhafy  yaitu pada malam sabtu 
dan malam ahad. Pengurus berinisiatif untuk melakukan metode takrir 
dan terjemah ini ketika mahasantri sedang menyetorkan hafalan. Bagi 
mahasantri yang sudah menyelesaikan hafalan atau khatam maka 
mahasantri wajib menyetorkan dua halaman perhari dan dalam satu 
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bulan mahasantri yang sudah menyelasaikan hafalan atau yang sudah 
khatam mendapatkan satu juz dan pada pertengahan bulan yaitu pada 
tanggal 15, mudabbir dan mudabbirah mengutus satu santri terbaik 
dari halaqahnya untuk di uji public. Uji public ini di laksanakan di 
PXVKROOD�GDQ�GLLNXWL�ROHK�VHOXUXK�PDKDVDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�
0DWDUDP��8ML�SXEOLF�LQL�GL�XML�ODQJVXQJ�ROHK�VHPXD�SHQJXUXV�0D¶KDG�
al--DPL¶DK�GDQ�SHZDNLODQ�GDUL�PDKDVDQWUL�putra dan mahasantri putri. 
Bagi mahasantri yang terbaik dalam menjawab soal diberikan hadiah 
ODQJVXQJ� ROHK� SHQJXUXV� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1� 0DWDUDP�� %DJL��
mahasantri yang belem menyelesaikan hafalan atau yang belum 
khatam, wajib menyetor hafalan dua halaman, jika mahasantri sudah 
menyelasaika satu juz maka harus di uji oleh mudabbir dan 
mudabbirah masing-masing, mahasantri yang bisa menjawab soal 
maka bisa melanjutkan juz selanjutnya untuk menghafal, akan tetapi 
mahasantri yang belum bisa menjawab soal maka, mahasantri tersebut 
harus mengulang kembali sampai benar-benar kuat hafalannya.47 

D. Kemampuan Menghafal MahasDQWUL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
Mataram Dengan Penerapan Metode Takrir Dan Terjemah. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pengurus dan 
Mahasantri 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�VHEDJDL�EHULNXW� 

Ustadzah Eni (PeQJXUXV� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK�� PHQJDtakan 
EDKZD� GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� PHPSULRULWDVNDQ� PHQJKDIDO� DO-
4XU¶DQ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� WDNULU� GDQ� WHUMHPDK dan 
kemampuan menghafal santri disini sangat bagus. 'L�0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK� PDKDVDQWUL� DNDQ� menggunakan metode tersebut ketika 
mengahafal sendiri maupun ketika kegiatan tahfidz dan terjemah. 
Walaupuun memang ada santri yang kurang cepat untuk menghafal 
karena kuliah dan lain-lain. Akan tetapi semangat mereka untuk 
menghafal itu sangat kuat. 

 Sofiana mengatakan bahwa dia menyelesaikan hafalan 
dalam 7 bulan tentu dengan berbagai macam hambatan. Ketika 
DZDO� PXODL� PHQJKDIDO� GL� 0D¶KDG�� LD� PHUDVD� NHVXOLWDQ� NDUHQD� GL�
barengi dengan kuliah yang sangat padat jadwalnya, tapi ia terus 

                                                 
47 2EVHUYDVL��0D¶KDG�DO--DPL¶DK UIN Mataram, 27 Maret 2023 
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PHQMDODQNDQ� NHZDMLEDQQ\D� GL� PD¶KDG� \DLWX�PHQJKDIDO� DO-4XU¶DQ�
dengan metode yang diterapkan yaitu metode takrir dan terjemah. 
Ia sebisanya mengatur waktu dengan sebaik mungkin. Dengan 
VHLULQJ� EHUMDODQQ\D� ZDNWX� LD� PHQMDODNDQ� NHJLDWDQ� GL� 0D¶KDG al-
-DPL¶DK�GHQJDQ�FDUD�PHQLNPDWLQ\D�ZDODX�NDGDQJ�PHUDVD�OHODK�GDQ�
jenuh tapi ia terus berusaha. Ia mengatakan menghafal al-4XU¶DQ�
dengan menggunakan metode takrir dan terjemah ini sangat mudah 
karema bisa memahami makna-makna yang ada dalam al-4XU¶DQ�
yang sedang dihafalkan dan juga bisa memperkuat hafalan dengan 
cara mengulang-ngulang hafalan yang sudah dihafalkan. Dalam 
waktu satu bulan, mereka harus mendapatkan dua juz dengan 
rincian dua halaman perhari, walau kadang sulit tapi mereka terus 
menjalakannya dengan semangat.48 

Yuwafina mengatakan bahwa ia menghafal al-4XU¶DQ�
awalanya sangat sulit, karena ia baru mulai menghafal al-4XU¶DQ��
'L� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK tapi Alhamdulillah selama 8 bulan di 
0D¶KDG�DO--DPL¶DK�LD�PHQGDSDWNDQ���-X]�KDIDODQ�DO-4XU¶DQ�WHQWX ia 
diajarkan menghafal dengan metode takrir dan terjemah, ia 
mengatakan bahwa menggunakan metode ini sangat efektif bagi ia 
yang baru mulai menghafal, walau kadang meresa lelah dan jenuh 
dengan hafalannya karena dibarengi dengan kuliah yang padat. 
Mereka menghafal al-4XU¶DQ� KDUXV� GXD� KDODPDQ� SHUKDUL� GDQ� MLND�
sudah menyelesaikan satu juz maka harus diuji dulu sebelum 
menlanjutkan ke juz berikutnya. Kalau juz yang diujikan bisa 
dijawab dengan lancer maka mahasantri bisa melanjutkan ke juz 
berikutnya.49 

Ainur salDK� VDWX� VDQWUL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� \DQJ�
menyelesaikan 30 juz dalam 1,5 Tahun. Ia mengatakan bahwa dulu 
ia mengahafal dengan sangat sulit karena belum tau metode apa 
yang harus digunakan, tetapi ustadzahnya selalu memberikan 
arahan menggunakan metode takrir dan terjemah karena memang 
GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� WHUVHEXW��

                                                 
48 Sofiana Wahyuni, Wawancara, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW�

2023. 
49 Yuwafina Aulia, Wawancara, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW�

2023. 
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Menggunakan metode takrir dan terjemah sangat mudah dan 
efektif karena ketika menghafal menggunakan metode ini bisa 
memahami arti dan memperkuat hafalan al-4XU¶DQ��EDLN�GDUL�VHJL�
arti maupun ayat-ayat al-4XU¶DQ�\DQJ�GLEDFD�50 

Juaini VDODK�VDWX�VDQWUL�SXWUD�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�\DQJ�V\GDK�
menyelesaikan hafalan dalam 1 tahun. Ia mengatakan bahwa 
mengunakan metode takrir dan terjemah itu bagus karena 
memudahkan para santri dalam menghafalkan al-4XU¶DQ�� WHUOHELK�
ODJL�GDODP�PXUDMD¶DK�DO-4XU¶DQ��NDUHQD�PHQJHWDKXL�PDNQD�VHEXDK�
kata akan selalu diingat dari kata perkatanya. Dan pada 
SHUWHQJDKDQ� EXODQ�PDKDVDQWUL� PXUDMD¶DK� WHUEDLN� GL� KDODTDK� DNDQ�
diuji public pada pertengahan bulan oleh pengurus dan perwakilan 
dari mahasantri.51 

Dari hasil wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa: Pertama, metode takrir dan terjemah sangan relevan dan 
cocok bagi pemula atau yang baru mulai menghafal. Kedua, 
metode takrir dan terjemah sangat bagus bagi yang baru 
mengahafal maupun yang sudah menyelesaikan hafalan karena 
bisa hafalan sering diulang-ulang dan bisa memahami makna-
makna ayat-ayat al-4XU¶DQ�� 

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian langsung dilapangan, 
menurut peneliti bahwa penerapan metode takrir dan terjemah 
dalam mengahafal al-4XU¶DQ�GL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�
sangat bagus dan berjalan dengan baik. Karena dalam mengahafal 
al-4XU¶DQ� 0DKDVantri juga memahami makna-makna yang 
terkandung dalam ayat-ayat al-4XU¶DQ��VHKLQJJD�SDUD�VDQWUL�ketika 
menyetorkan hafalan bisa lebih ingat dan lancar.   

 
 
 

                                                 
50 Ainurrahmawati, Wawancara, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW�

2023.  
51 Muhammad Juaini, Wawancara, 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�����0DUHW�

2023. 
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Tabel 6.1: Hasil Menghafal MahasDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�
Mataram Tahun Pengajian 2022/2023 

No Nama Waktu Menghafal JUZ 

1 Ade Fitrianingrum 8 Bulan 30 

2 Ahmad Dimyathi Rizki 8 Bulan 10 

3 Ahyar Rosidi 8 Bulan 8 

4 Ainun Mardhiah 8 Bulan 13 

5 Ainurrahmawati 1,5 tahun 30 

6 Aisyah 8 Bulan 12 

7 Aisyahannis Qur'ani  1,5 Tahun 30 

8 Alfinia Susmita Rosidah 1  Tahun 30 

9 Allya Norratimah 8 Bulan 30 

10 Amellia Anggraini  1, 5 Tahun 30 

11 Amrina Rosyada 8 Bulan 15 

12 Andina Ridho Utari 8 Bulan 12 

13 Ardian Maulida 8 Bulan 9 

14 Ardiana Herawati 8 Bulan 4 

15 Arina Khoti 1.5 Tahun 5 

16 Arrofiul Wachidyah 1.5 Tahun 30 
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17 Asri Iffa 1.5 Tahun 30 

18 Aulia Rahmatullah 8 Bulan 5 

19 Ayu Diah Sari 1,5 Tahun 4 

20 Badariah  1,5 Tahun 4 

21 Badariatun Nujumiah 8 Bulan 4 

22 Baeruha' Hardiyanti 5,5 Bulan 30 

23 Baiq Annisa Nurhandini 8 Bulan 6 

24 Baiq Hayatun Satifa 8 Bulan 6 

25 Baiq Himayati Zuraeda 8 Bulan 6 

26 Baiq Izza Ula Zahra  1,5 Tahun 20 

27 Baiq Melya Disnana Andira 8 Bulan 10 

28 Baiq Miftahul Jannah 8 Bulan 11 

29 Baiq Mira Savira 8 Bulan 4 

30 Bella Ardi Lestari 8 Bulan 10 

31 Bq Najua Ardanisa 1,5 Tahun 12 

32 Bunga Cahaya Fitri 8 Bulan 6 

33 Dahlia Himayana 1,5 Tahun 30 

34 Dea Sasmita Aulia Marhum 8 Bulan 30 
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35 Deva Rosalia 8 Bulan 10 

36 Dian Mekhrani 8 Bulan 30 

37 Dina Patrika 8 Bulan 6 

38 Dinda Aspia Dita 8 Bulan 3 

39 Dini Mizollah 1,5 Tahun 30 

40 Dinita Purnama Sari 8 Bulan 6 

41 Dio Dwi Julianto 8 Bulan 3 

42 Dwi Nabila Izzatul Wardah 1,5 Tahun 30 

43 Eka Aryani Putri 8 Bulan 6 

44 Eka Ayu Lestari 1 Tahun 30 

45 Eka Daniati 5 bulan 30 

46 Emi Azwarina 4 Bulan 30 

47 Fadilatul Laili  1,5 tahun 30 

48 Farah Diba Usman 10 Bulan 6 

49 Fathul Husna Solihah 1  Tahun 30 

50 Febryanti Prasetya 8 Bulan 6 

51 Feni Apriliana 1 Tahun 30 

52 Fijriatin Putri 8 Bulan 6 
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53 Fiska Adrianti 1, 5 Tahun 30 

54 Fitri Diani 1,5 tahun 30 

55 Fitri Kurniasih 10 Bulan 3 

56 Gina Astari 8 Bulan 4 

57 Habibah 8 Bulan 10 

58 Hamed Ahmal Baroqi 5 Bulan 3 

59 Hana Mardia 10 Bulan 8 

60 Haryati 1 Tahun 30 

61 Heni Aulia 1 Tahun 30 

62 Hikmatunnisa' 5 bulan 30 

63 Hotifatul Aini 1, 5 Tahun 30 

64 Husna Yani  10 Bulan 6 

65 Husniatun Hasanah 1,5 Tahun 2 

66 Ika Sulistia 8 Bulan 10 

67 Ilda Eliana 8 Bulan 6 

68 Irma Arlianti 1 Tahun 30 

69 Irmayana Sari 1, 5 Tahun 30 

70 Isnantika Salsabila 8 Bulan 30 
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71 Ita Raodatul Fahmi 1, 5 Tahun 20 

72 Ita Wahyu Wardani 8 Bulan 4 

73 Izzatil Hasanah 8 Bulan 3 

74 Jessy Apriana 8 Bulan 30 

75 Julia Aprilia 5 Bulan 30 

76 Jumratul Aidah 6 Bulan 30 

77 Khaidir al Agung  10 bulan 8 

78 Kowadaturrizkoh 1 Tahun 30 

79 Laela Zakiah darojah 10 bulan 2 

80 Lara Vardia Putri 1,5 Tahun 30 

81 Layly Sya'bawanti 1,5 Tahun 30 

82 Lutviana 1 Tahun 30 

83 M. Ahyuddin 10 Bulan 5 

84 M. Hajir Muntafa 10 Bulan 7 

85 M. Maulana 10 Bulan 6 

86 M. Rifki Imam Hakiki 10 Bulan 19 

87 M. Kalamsyah 10 Bulan 17 

88 Maliana Safitri 10 Bulan 7 
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89 Mardiah 1 Tahun 30 

90 Mariatul Qibtiyah 1,5 Tahun 30 

91 Maryam Handayani 10 Bulan 6 

92 Maulida Aulia 10 Bulan 6 

93 Melati Puspita sari 10 Bulan 6 

94 Meriatul Qibitia 10 Bulan 6 

95 Miftahul Jannah 5 Bulan 30 

96 Miftahul Khaerani 10 Bulan 9 

97 Muhamad  Rendi 1 Tahun 12 

98 Mustika Sari 1 Tahun 30 

99 Nabila Rohmatul Ulya 1, 5 Tahun 30 

100 Nailul Amani 8 Bulan   

101 Nanik Sholehah 8 Bulan 30 

102 Nisa Aulia 1 Tahun 30 

103 Nonik Ulpatun Najah 8 Bulan 30 

104 Nurfaizah 8 Bulan   

105 Nurfida 1,5 Tahun 30 

106 Nurul Hidayah 1,5 Tahun 3 
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107 Nurul Hikmah 1,5 Tahun 30 

108 Nurul Widiawati 1 Tahun 30 

109 Padilatul Aeni 10 Bulan 6 

110 Pani Martini 10 Bulan 6 

111 Paula Anastasha 10 Bulan 7 

112 Pujianara Safina 8 Bulan 9 

113 Putri Adekayanti 8 Bulan   

114 Riadatun Hasanah 10 Bulan 6 

115 Rina Damayanti 8 Bulan 2 

116 Rini Zahwa Salima 5 Bulan 30 

117 Rizka Maulida Rohimana 5 Bulan 30 

118 Rofalina Ismi 1  Tahun 30 

119 Rusmiati 8 Bulan 30 

120 Saswita Dewi Puspita Sari 10 Bulan 8 

121 Saumania Rahmadini 1,5 Tahun 30 

122 Sendi Hasta juniarta  8 Bulan 30 

123 Silda Alifa Rizky 8 Bulan 30 

124 Siti Nurhanisa 1,5 Tahun 30 
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125 Siti Patimah 8 Bulan 5 

126 Siti Patmawati  8 Bulan 5 

127 Siti Qori'Atun Hizbaeni  8 Bulan 6 

128 Sofariah Zaen  8 Bulan 30 

129 Sofiana Wahyuningsih  17 Bulan 30 

130 Sofianita Nurul Aeni 8 Bulan 4 

131 Sri Marini 6 Tahun 30 

132 Sri Wahyuni 1,5 Tahun 13 

133 Sukmin 10 Bulan 6 

134 Suniati  8 Bulan 8 

135 Suriani 1,5 Tahun 30 

136 Susilawati 1,5 Tahun 30 

137 Tibatul Madina  10 Bulan 8 

138 Tita Intan Kurnia 1,5 Tahun 30 

139 Titin Ruhiyah  8 Bulan 30 

140 Tomi Hutomo 8 Bulan 30 

141 Tri Wulandari  8 Bulan 30 

142 Wadiatul Asfia 8 Bulan 8 
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143 Wahidatul Ikhsani  8 Bulan 7 

144 Widiawati 1,5 Tahun 30 

145 Wisna Oktaviana 6,5 Bulan 30 

146 Wiwin Helmiana  8 Bulan 9 

147 Wiwin Irmawati 8 Bulan 6 

148 Wulan Aulia Putri  5 Bulan 30 

149 Yuwafina Aulia  8 Bulan 4 

150 Yuyun Kurnia  8 Bulan 3 

151 Zulkarnaen 10 Bulan 10 

152 Zultan Apriadi 10 Bulan 6 

153 Zuria Mustika Rini  8 Bulan 6 

 
Hal tersebut diperkuat dari hasil pengamatan peneliti selama 

EHUDGD� GL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� UIN Mataram. Setiap santri 
menetorkan hafalan berbagai macam cara yang mereka lakukan, 
ada sampai 3 dan 4 halaman dan ada juga yang lebih dari itu. Dari 
data diatas banyak santri yang menyelesaikan hafalan 30 juz dalam 
waktu 1,5 tahun dan itu paling lama, dan yang paling cepat selama 
4 bulan.  
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BAB III 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

A. Analisis Model Penerapan Metode Takrir dan Terjemah di 
0D¶KDG�DO--DPL¶DK�UIN Mataram 

'DUL� SDSDUDQ� GDWD� GLDWDV� EDKDZD� PHPDQJ� EHQDU� 0D¶KDG� DO-
-DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�PHQHUDSNDQ�PHWRGH�takrir dan terjemah dalam 
menghafal al-4XU¶DQ�� Pelaksanaan metode takrir dan terjemah di 
0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP�EHUPXOD�SDGD�PDVD�MDEDWDQ�'UV��+��
/�� $KPDG� %XV\DLU\� PHQMDGL� NHSDOD� 0D¶KDG� XQWXN� PHQJKDIDO� DO-
4XU¶DQ� GDQ� PHQJXODQJ-ulang hafalan yang sudah di hafalkan. 
Kegiatam tersebut tentunya berjalan dengan sejalannya program-
SURJUDP� \DQJ� VXGDK� GLEXDW� ROHK� SHQJXUXV� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
0DWDUDP�XQWXN�PHQJKLGXSNDQ�GDQ�PHPDNPXUNDQ�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�
UIN Mataram melalui pelaksanaan dan menghafalkan ayat-ayat al-
4XU¶DQ�� 

Proses pelaksanaan metode takrir dan terjemah ini dilakukan 
pada saat kegiatan tahfidz \DLWX�SDGD�NHJLDWDQ�SHQJDMLDQ�ED¶GD�PDJULE�
yaitu SDGD�KDUL�VHQLQ��VHODVD��UDEX��MXP¶DW��VDEWX�GDQ�DKDG��NHPXGLDQ�
SDGD� NHJLDDQ� SHQJDMLDQ� ED¶GD� VXEXK yaitu pada hari selasa, rabu, 
MXP¶DW�� GDQ� VDEWX�� \DQJ� WHUDNKLU� \DLWX� SDGD� NHJLDWDQ� WD¶OLP� idhafy 
\DQJ� GLPDQD� WD¶OLP� idhafy  ini dilaksakan pada jam 21:00 sampai 
selesai dan jadwal tahfidz dan terjemah  GL� WD¶OLP� idhafy  yaitu pada 
malam sabtu dan malam ahad. Pengurus berinisiatif untuk melakukan 
metode takrir dan terjemah ini ketika mahasantri sedang menyetorkan 
hafalan. Bagi mahasantri yang sudah menyelesaikan hafalan atau 
khatam maka mahasantri wajib menyetorkan dua halaman perhari dan 
dalam satu bulan mahasantri yang sudah menyelasaikan hafalan atau 
yang sudah khatam mendapatkan satu juz dan pada pertengahan bulan 
yaitu pada tanggal 15, mudabbir dan mudabbirah mengutus satu santri 
terbaik dari halaqahnya untuk di uji public. Uji public ini di 
laksanakan di mushROOD� GDQ� GLLNXWL� ROHK� VHOXUXK�PDKDVDQWUL�0D¶KDG�
al--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP��8ML� SXEOLF� LQL�GL� XML� ODQJVXQJ� ROHK� VHPXD�
SHQJXUXV�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�GDQ�SHZDNLODQ�GDUL�PDKDVDQWUL�SXWUD�GDQ�
mahasantri putri. Bagi mahasantri yang terbaik dalam menjawab soal 
diberikaQ� KDGLDK� ODQJVXQJ� ROHK� SHQJXUXV� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� 8,1�
Mataram. Bagi  mahasantri yang belem menyelesaikan hafalan atau 
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yang belum khatam, wajib menyetor hafalan dua halaman, jika 
mahasantri sudah menyelasaika satu juz maka harus di uji oleh 
mudabbir dan mudabbirah masing-masing, mahasantri yang bisa 
menjawab soal maka bisa melanjutkan juz selanjutnya untuk 
menghafal, akan tetapi mahasantri yang belum bisa menjawab soal 
maka, mahasantri tersebut harus mengulang kembali sampai benar-
benar kuat hafalannya. 

B. Analisis Metode Takrir dan Terjemah Dalam QS. al-Qamar ayat 
17, 22, 32, dan 40. 

Proses pelaksanaan metode takrir dan terjemah ini tentu tidak 
terlepas dari penjelasan QS. al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40 yang 
menjelaskan bahwa Allah SWT memudahkan al-4XU¶DQ� Xntuk 
dipelajari dihafalkan dan diamalkan. Menurut Prof. Dr. Wahbah az-
Zuhaili dalam karyanya Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa sungguh 
Kami benar-benar telah menjadikan al-4XU¶DQ�PXGDK� XQWXN� GLKDIDO��
memudahkan lafazhnya untuk diucapkan dan memudahkan maknanya 
untuk dipahami bagi orang yang menginginkannya. Itu semua supaya 
manusia bisa senantiasa, ingat, sadar, mempelajari dan mengambil 
pelajaran dari al-4XU¶DQ�52 

Proses dilaksakan Metode takrir dan terjemah pada saat 
kegiatan tahfidz dan waktu Pengajian terjemah yaitu pada kegiatan 
SHQJDMLDQ� ED¶GD PDJULE� SDGD� KDUL� VHQLQ�� VHODVD�� UDEX�� MXP¶DW�� VDEWX�
GDQ� DKDG�� NHPXGLDQ� SDGD� NHJLDDQ� SHQJDMLDQ� ED¶GD� VXEXK� SDGD� KDUL�
VHODVD�� UDEX�� MXP¶DW�� GDQ� VDEWX�� \DQJ� WHUDNKLU� \DLWX� SDGD� NHJLDWDQ�
WD¶OLP� idhafy \DQJ� GLPDQD� WD¶OLP� idhafy  ini dilaksakan pada jam 
21:00 sampai selesai dan jadwal tahfidz dan terjemah  GL�WD¶OLP�idhafy  
yaitu pada malam sabtu dan malam ahad. Pengurus berinisiatif untuk 
melakukan metode takrir dan terjemah ini ketika mahasantri sedang 
menyetorkan hafalan, akan tetapi metode terjemah lebih ditekankan 
pada waktu pengajian berlangsung, karena pada saat pengajian ustadz 
atau ustadzah memberikan tanya jawab dan tugas beberapa menit 
untuk menghafalkan makna-makna ayat. Bagi mahasantri yang sudah 
menyelesaikan hafalan atau khatam maka dalam satu bulan harus 

                                                 
52 Ibid, hlm. 207 
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menyelesaikan dua juz hafalan, dan dalam satu bulan mudabbir dan 
mudabbirah mengutus satu santri terbaik dari halaqahnya untuk di uji 
public. Uji public ini di laksanakan di musholla dan diikuti oleh 
VHOXUXK�PDKDVDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP. Uji public ini di 
XML�ODQJVXQJ�ROHK�VHPXD�SHQJXUXV�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�GDQ�SHZDNLODQ�
dari mahasantri putra dan mahasantri putri. Bagi mahasantri yang 
terbaik dalam menjawab soal diberikan hadiah langsung oleh 
SHQJXUXV�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP� 

Bagi  mahasantri yang belum menyelesaikan hafalan atau yang 
belum khatam, wajib menyetor hafalan dua halaman per hari, jika 
mahasantri sudah menyelasaikan satu juz maka harus di uji oleh 
mudabbir dan mudabbirah masing-masing, mahasantri yang bisa 
menjawab soal maka bisa melanjutkan juz selanjutnya untuk 
menghafal, akan tetapi mahasantri yang belum bisa menjawab soal 
maka, mahasantri tersebut harus mengulang kembali sampai benar-
benar kuat hafalannya. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menyimpulkan bahwa 
metode takrir dan terjemah dalam QS. al-Qamar ayat 17, 22, 32, dan 
40 sangat bagus bagi mahasantri, karena memberikan nasihat dan 
plajaran, memudahkan para santri dalam menghafal al-4XU¶DQ� EDLN�
dari segi makna maupun dalam memperkuat hafalannya. 

C. Analisis Kemampuan Menghafal MahasDQWUL�0D¶KDG�DO--DPL¶DK�
UIN Mataram Dengan Penerapan Metode Takrir Dan Terjemah. 

Kemampuan dalam menghafal al-4XU¶DQ�VDQJDW�PHQGXNXQJ�
SDUD�KDIL]G�GDQ�KDILG]DK�GDODP�PHQLQJNDWNDQ�KDIDODQ��'L�0D¶KDG�DO-
-DPL¶DK�VHSHUUWL�GDWD�\DQJ�VXGDK�GLSDSDrkan sebelumnya, kemampuan 
dalam menghafal al-4XU¶DQ� VDQJDW� EDJXV� NDUHQD� GLEDUHQJL� GHQJDQ�
metode yaitu metode takrir dan terjemah. 

Metode takrir dan terjemah sangat relevan bagi santri 
0D¶KDG�DO--DPL¶DK�NDUHQD� VDQJDW�PHPXGDKNDQ�GDODP�PHQJKDIDO� DO-
4XU¶DQ�� $kan tetapi dari hasil wawancara dan observasi peneliti di 
0D¶KDG� DO--DPL¶DK� bahwa sebagian santri mengatakan capek dalam 
menghafal, jenuh, bosan, lelah bahkan sampai menangis karena tidak 
bisa masuk hafalan. Hal itu sudah biasa karena dalam menghafal pasti 



47 
 

ada lelah, capek, bosan, jenuh dan lain-lain. Akan tetapi hal tersebut 
tidak berlangsung lama karena para ustadz dan ustadzah selalu 
memberikan nasihat untuk selalu tangguh dan kuat dalam menghafal 
al-4XU¶DQ�� VHKLQJJD� EDQ\DN� NLWD� OLKDW� VDQWUL�0D¶KDG� DO-JaPL¶DK� ELVD�
menyelesaikan hafalan 30 juz dalam waktu yang cepat. 
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BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian atau pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka skripsi ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses menghafal al-4XU¶DQ� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� takrir dan 
WHUMHPDK�GL�0D¶KDG�DO-Jami¶DK�8,1�0DWDUDP�GLODNXNDQ�NHWLND�
mendapatkan satu juz hafalan al-4XU¶DQ� VHWHODK� LWX�PDKDVDQWUL�
diberikan waktu beberapa hari untuk mengulang-ulang hafalan 
yang sudah dihafalkan, kemudian mahasantri akan diuji oleh 
mustaPL¶� KDIDODQ� \DQJ� VXGDK� GLVHWRUNDQ� VHEHOXPQ\D�� -LND�
mahasantri lancar NHWLND� GLXML� ROHK� PXVWDPL¶� maka boleh 
melanjutkan hafalanya akan tetapi jika mahasantri belum lancar 
ketika diuji maka mahasantri tidak boleh melanjutkan hafalan 
dan harus mengulang lagi hafalannya sampai lulus diuji. 

2. Kontribusi metode takrir dan terjemah terkait dengan QS. al-
Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40 sangat baik dan relevan bagi 
mahasantri 0D¶KDG�DO--DPL¶DK�8,1�0DWDUDP yang mempunyai 
program menghafal al-4XU¶DQ, karena dalam ayat tersebut 
menjelasakan bahwa akan diberikan kemudahan dalam 
menghafal al-4XU¶DQ�� kemudahan dalam memahami makna 
ayat-ayat al-4XU¶DQ��GDQ�PHPEHULNDQ�QDVLKDW�GDQ�SHODMDUDQ�DJDU�
senatiasa menjadikan al-4XU¶DQ�VHEDJDL�SHGRPDQ�� 

3. .HPDPSXDQ� VDQWUL� 0D¶KDG� DO--DPL¶DK� Galam menghafal al-
4XU¶DQ� VDQJDW� EDJXV� NDUHQD� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� WDNUL� GDQ�
terjemah dan juga dibarengi dengan nasihat dari ustadz ustadzah 
dan semangat dari para santri yang ingin menjadi hafidz dan 
hafidzah 30 juz al-4XU¶DQ� 

B. Saran 
Terkait dengan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, 

maka saran penulis ajukan sebagai berikut: 

1. Karya ilmiah ini tentu masih jauh dari kata sempurna. Oleh 
sebab itu penulis berharap semua penelitian yang membahas 
tentang menghafal al-4XU¶DQ, tidak terhenti ditangan penulis. 
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Akan tetapi bisa dilanjutkan oleh akademis-akademis lainnya. 
Karena masih banyak seputar al-4XU¶DQ� � \DQJ� KDUXV� GLWHOLWL��
Khususnya dalam metode- metode menghafal al-4XU¶DQ� GL�
kehidupan sehari-hari atau di Pondok Pesantren. 

2. Karya ilmiah ini bisa berlanjut dengan diteliti lebih dalam lagi 
dan luas lagi. Sehingga mampu menambah keilmuan lebihnya di 
bidang Ilmu al-4XU¶DQ�GDQ�7DIVLU��GDQ�PDPSX�PHPEHUL�PDQIDDW�
bagi para pembacanya dan tekhususnya bagi penulis sendiri.  
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